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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku hasil
kegiatan Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayan Nusantara
yang berjudul Tulkiyamat, dalam rangka menggali dan meng-
ungkapkan nilai-nilai budaya bahasa. Penerbitan karya sastra
daerah yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, dari
bahasa daerah sangat diperlukan untuk pendidikan kebudayaan di
daerah.

Oleh karena itu terbitan seperti buku Tulkiyamat ini diha-
rapkan juga dari daerah-daerah lain di seluruh Indonesia.

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan
penyempumnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan
bacaan serta bahan penelitian dan kajian lebih lanjut.

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini mesyarakat
Indonesia yang terdiri dari berbagai suku bangsa dapat saling
memehami kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di
tiap-tiap daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakra-
wala budaya bahasa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa.

Akhirnya saya mengucapakan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu kegiatan proyek ini.

Jakarta, September 1990.

Drektur Jenderal Kebudayaan.

-_—"'"

Drs. GBPH. Poeger
Nip. 130204562



KATA PENGANTAR

Naskah "Tulkiyamat" yang menjadi sumber Kajian dalam buku
ini adalah salah satu naskah kuno dari daerah Sulawesi Selatan yang
disebut dengan istilah Lontarak. Naskah ini aslinya ditulis dalam
bahasa Makasar dan dicampur bahasa Arab yang dipakai untuk
penulisan ayat-ayat Al Qur'an.

Naskah ini ditulis pada 1052 H atau 1631 M atas perintah
Karaeng Tumalompoa (Sombaya). Selanjutnya disebutkan juga
bahwa isi naskah ini disunting dari buku-buku karangan Imam
Gazali serta beberapa buku lainnya.

Ditinjau dari isinya, naskah ini tergolong dalam naskah kea-
gamaan yang berisi petunjuk dan pedoman untuk keselamatan
hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat kelak. Budi pekerti, ni-
lai kemasyarakatan dan nilai keimanan.

Kami manyadari bahwa buku ini perlu disempumnakan karena
memang keterbatasan pengolahan dan keterbatasan tenaga pene-
liti yang dapat mengkaji lebih lengkap dan sempuma. Oleh karena
itu, semua saran maupun perbaikan yang disampaikan akan dite-
rima dengan senang hati. Walaupun demikian, kami tetap berharap
semoga sumbangan ini dapat perbaikan mengenai hal-hal yang masih
perlu disempurnakan.

Atas hasil jerih payah yang sangat berharga ini, Pemimpin
Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara me-
ngucapkan terimakasih yang sebesar-besarmya kepada para peneliti,
dan semua pihak yang telah membantu terwujudnya buku ini.

Jakarta, September 1990
Pemimpin Proyek

(Dra. Tatiek Kartikasari)
NIP. 130908064
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Berbahagialah kita, bangsa Indonesia, beberapa daerah di
seluruh tanah air kita hingga kini masih menyimpan naskah-
naskah kuno yang sangat tinggi nilainya. Betapa tidak karena
naskah-naskah kuno itu merupakan tuangan pengalaman jiwa
bangsa, yang dapat diteliti guna pembinaan dan pengembang-
an kebudayaan dan ilmu di segala bidang.

Dari naskah-naskah kuno dapat memberikan khazanah
ilmu pengetahuan yangberaneka macam ragamnya. Naskah
kuno memuat dan merekam hampir seluruh budaya bangsa
pada masa silam.

Dalam taraf pembangunan bangsa dewasa ini, manusia
sungguh memerlukan sekali warisan rokhaniah yang banyak
terkandung dalam naskah kuno. Naskah kuno ini masih banyak
tersembunyi dan tersimpan pada pribadi - pribadi atau
keluarga-keluarga di beberapa daerah di seluruh Indonesia.

Dalam GBHN, pemerintah RI. telah mengambil kebijak-
sanaan untuk menyelamatkan dan menggali isi yang terkand-
ung di dalam naskah kuno yang antara lain berbunyi :

" Akan diusahakan penyelamatan, penerjemahan, dan pener-
bitan kembali naskah-naskah kuno "

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, sehingga Dirjen
Kebudayaan Dep Dikbud, pada tahun anggaran 1984/1985 ini,
telah menugaskan kepada sebuah tim yang termasuk dalam tim

Proyek IDKD Sulawesi Selatan. Tim ini ditugaskan untuk
meneliti naskah-naskah kuno yang ada di daerah ini.

Salah satu naskah kuno yang sempat diteliti ialah yang
terdapat dalam laporan ini, yaitu naskah kuno yang berbahasa
Makasar dengan judul " Tulkiyamat". Naskah ini berisi
masalah-masalah keagamaan yang memberi tuntunan
kehidupan di dunia dan keselamatan di akhirat kelak.



1.2.

Namun pengarang atau penulis naskah ini tidak diketahui,
sebab memang demikianlah sifat sastra lama; tetapi itu tidak
berarti bahwa naskah ini bohong. Menurut pengakuan penu-
lisnya, isi naskah ini disunting dari beberapa buku karangan
Al Gazali serta pengarang atas perintah Tumalompoa ( Raja )

Kami mengangagap bahwa pengakuan penulis naskah ini
memang dapat diterima. Dalam Penelitian Pustaka yang kami
laksanakan, didapati dua buah buku yang kami anggap men-
dukung kebcnaran pengakuan penulis naskah.Buku-buku terse-
butialah " Berita Alam Gaib Sebelum dan Sesudah Hari Kemu-
dian ", dan " Berita Gaib & Alam Akherat ". Isi kedua buku ini
banyak persamaannya dengan isi naskah. Untuk meyakinkan
keduabuku ini dapat diteliti, untuk membandingkan dengan isi
naskah.

Demikian secara singkat hal-hal yang melatarbelakangi
penelitian naskah ini.

Identifikasi Masalah

Pemerintah telah cukup banyak  memberikan
perhatian pada naskah kuno, namun masyarakat masih banyak
yang belum menyadari apa keinginan pemerintah itu. Hal ini
dapat kita lihat adanya sambutan dingin dari masyarakat,
terutama para pemilik naskah kuno. Mereka masih lebih suka
menyembu-nyikan naskahnya yang diangap sebagai barang
sakti pusaka bertuah dari nenek moyangnya yang diwarisi
turun-temurun. Banyak pemilik naskah kuno namun telah
tahun-menahun menyimpan naskah itu. Janganlah membaca
sedangkan membuka saja dari pembungkusnya, mereka tidak
berani. Mereka takut kualat atau kena tulah. Tidak heran
apabila naskah ini apabila satu waktu dibuka dengan melalui
upacara, yang didapat hanyalah kertas kumal yang dimakan
kutu-kutu kertas. Inilah salah satu penyebab sehingga banyak
naskah kuno hancur atau musnah dalam penyimpanannya.



Masalah lain yang perlu pula mendapat perhatian bagi kita
sekalian, ialah mulai makin berkurangnya orang tua yang
mengetahui dan menguasai lontarak atau naskah kuno jtu.
Merekakebanyakantelahmeninggal karena ketuaannya. Kalau
masih ada yang hidup mereka itu sudah termasuk tua bangka
yang sudah sulit diajak untuk berbincang-bincang. Tetapi ka-
rena memang sudah tidak ada yang lain, sehingga tetaplah

. mereka itu kita jadikan informan dengan segala kerja keras.
Umpamanya karena pendengarannya sudah mulai tuli, ter-
paksalah peneliti harus membesarkan suaranya, agar dapat
lancar pembicaraan.

Masalah lain yang terdapat di tengah-tengah masyarakat
tentang naskah kuno ini, ialah anggapan masyarakat terutama
angkatan muda menilai naskah kuno itu sebagai barang kuno
yang tidak dapat lagi memberi sumbangan dalam masa modemn
sekarang. Meneliti naskah kuno hanyalah membuang-buang
waktu saja lebih baik membaca majalah atau surat kabar.

Inilah sebahagian masalah yang ada di tengah-tengah
masyarakat tentang naskah kuno di daerah ini. Kesemuanya ini
tentunya hendaklah dicari jalan keluamya agar tidak tinggal
berlarut-larut.

1.3. Metode Penelitian dan Prosedur Kerja

Metode penelitian yang dipergunakan dalam kegiatan ini,
ialah penelitian pustaka, dan penelitian lapangan.

1.3.1 Penelitian Pustaka

Sebelum penelitian lapangan dilaksanakan, terlebih dahulu di-
adakan penelitian pustaka. Tujuan penelitian pustaka ialah
ber usaha membaca buku, majalah dan karya-karya tulis lain-
nya yang dianggap ada hubungannya dengan penelitian ini.
Beberapa buku, majalah dan karya tulis yang telah dibaca,
dapat dilihat daftamnya pada daftar pustaka terlampir.



1.3.2 Penelitian Lapangan

Setelah selesai penelitian pustaka, maka dilanjutkanlah peneli-
tian lapangan. Tujuan penelitian lapangan ialah akan mencari
naskah yang telah disepakati untuk diteliti yaitu naskah kuno
berbahasa Makassar dengan judul " Tulkiyamat ".

Pada mulanya direncanakan untuk mengunjungi tiga Dati,
masing-masing : Kota Madya Ujung Pandang , Dati I1 Goa, dan
Dati Il Takalar . Tetapi setelah dipertimbangkan kemudian,
akhimya perkunjungan ke Takalar dibatalkan. Hal ini dise-
babkan karena naskah yang dicari sudah diperoleh di Dati II
Goa. Naskah yang telah didapat itu dengan pendekatan yang
baik berhasil dipinjam dari pemiliknya untuk difoto kopi
bagai naskah yang telah difoto kopi inilah yang dipakai
sebagai naskah sumber, dalam penelitian ini. Adapun alasan-
nya sehingga naskah ini yang dipilih ialah karena naskah ini
belum pernah diteliti atau dianalisa sedangkan isinya dipan-
dang perlu untuk disebarluaskan melalui penelitian. Naskah
ini masih dipegang teguh oleh masyarakat dan dibacakan
pada waktu tertentu.

Sewaktu berada di lapangan penelitian, juga dicatat hal-
hal yang bertalian dengan naskah ini. Antara lain usia naskah,
arti dan fungsi naskah terhadap pemiliknya serta tehadap
masyarakat, kapan dan bagaimana tata cara pembacaannya,
semuanya dicatat. Sebelum meninggalkan lapangan penelitian
diminta pula kesediaan para informan untuk menerima kem-
bali para peneliti apabila mereka datang untuk menanyakan
sesuatu. Kesemuanya ini disanggupi dan diterima baik oleh
para informan.

Sedangkan mengenai tata kerja Penerjemahan dan tran-
skripsi naskah ditempuh cara sebagai berikut. Salah seorang
anggota tim yang dianggap mampu dan trampil untuk men-
transkripsi diserahi tugas untuk mentranskripsi naskah. Dia
itu adalah orang Makassar asli dan sudah sering mengetik hal
serupa ini. Hasilnya tidak terlalu mengecewakan dan dapat
dilihat pada laporan ini. Dalam transkripsi itu apabila terdapat
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sesuatu yang agak diragukan agar ditanyakan dulu pada ketua
aspek lalu diketik dan jangan dia sendiri yang menyelesaikan-
nya. Hasil traskripsi setebal 201 halaman.

Mengenai tata kerja penerjemahan ditempuh cara sebagai
berikut. Anggota tim dibagi dua dan masing-masing diberi
tugas untuk menerjemahkan beberapa halaman. Hasil terjema-
han mereka kemudian dipertukarkan. Terakhir dibawa ke-
dalam sidang untuk dikoreksi terakhir. Apabila dalam pener-
jemahan ini terdapat sesuatu kesulitan, maka dikunjungi lagi
informan agar member bantuan. Demikianlah penerjemahan
ini berlangsung sampai semua halaman telah selesai diter-
jemahkan . Penerjemahan bahasa Arab dimintabantuan kepada
informan yang dianggap dapat menerjemahkan bahasa Arab
tersebut. Setelah selesai konsep penerjemahan maka di-
adakanlah pengetikan. Hasil penerjemahan yang sudah scle-
sai diketik sebanyak 220 halaman.

Demikianlah metode penelitian dan tata kerja yang telah

dilakukan oleh tim ini.
Lokasi Penelitian

Sebagaimana disebutkan terdahulu, bahwa padamulanyalokasi
penelitian direncanakan akan diadakan di tiga tempat, masing-
masing : KMUP. Dati Il Goa, Dati II Takalar. Tetapi kemudian
perkunjungan ke Takalar dibatalkan saja. Hal ini disebabkan
karena naskah yang dicari sudah diperoleh di Dati II Goa.
Bagaimana pelaksanaan penelitian di kedua tempat ini, telah
disebutkan terdahulu. Hanya perlu dikemukakan bahwa de-
ngan adanya bantuan pemerintah setempat termasuk para in-
forman yang baik hati sehingga penelitian ini dapat berjalan
lancar.

Perkunjungan anggota tim ke tempat penelitian ini tidak
hanya sekali. Karenawalaupun telah difoto kopi,
sekali-sekali tim masih terjun ke lokasi untuk menanyakan
apa yang kurang jelas.



Demikianlah perkunjungan tim ke tempat penelitian ini.
Perkunjungan nanti berakhir setelah naskah laporan selesai di
bukukan.

Sedangkan alasan dipilihnya ketiga tempat tersebut di
atas pada mulanya, ialah karena menurut pendapat tim naskah
ini berada di salah satu tempat tersebut di atas. Kenyataannya
memang benar, bahwa naskah itu diperoleh di Dati 1l Goa.
Pendapat tim diperkuat oleh salah seorang anggota tim, pernah
melihat naskah ini sewaktu ia berkunjung ke Goa beberapa
tahun yang lalu.

Itulah alasan sehingga tempat tersebut di atas dipilih.



2.1

BABII
INFORMASI NASKAH

Keadaan Naskah

Naskah yang dipakai sebagai naskah sumber ini adalah
naskah yang disalin, artinya bukan naskah pertama kali ditu-
lis. Hal ini dapat diketahui karena keadaannya masih lengkap
dan masih utuh. Yang robek hanya pinggir-pinggir kertasnya
saja. Tetapi bagian dalamnya masih utuh, suatu hal yang sulit
kita jumpai pada naskah yang asli atau tulisan pertama.

Namun demikian tidaklah berarti bahwa naskah ini baru
saja disalin. Diperkirakan naskah ini sudah berusia kurang
lebih lima puluh tahun. Kertasnya sudah mulai menguning dan
ada bintik-bintiknya sedikit. Kertasnya agak lebih tebal apa-
bila dibandingkan dengan sekarang ini. Ukuran naskah
20 X 15 cm, setiap halaman berisi 17 baris tulisan. Kelihatan-

nya kulit luarnya sudah permah diganti, sebab apabila di-
bandingkan dengan kertasnya yang sudah mulai kumal
menguning, maka kulitnya sudah selayaknya lebih kumal.
Cara penjilidannya tidak memakai paku atau kawat dan
juga tidak dilem, melainkan dijahit seperti kebiasaan pada

" naskah-naskah kuno lainnya. Hal ini dapat dimengerti karena

2.2

yang menjilid itu adalah penulisnya sendiri dan bukan dijilid
pada percetakan. Mungkin karena benangnya sudah mulai usang
sehingga banyak yang sudah putus.

Demikianlah sepintas lalu keadaan naskah yang dijadikan
sebagai naskah sumber pada penelitian ini.

Bahasa dan Huruf Naskah

Bahasa yang dipergunakan pada naskah ini, ialah bahasa
Makassar. Meskipun naskah ini termasuk naskah kuno, tetapi
bahasa Makassar yang dipergunakan bukanlah bahasa Maka-
ssar terlalu kuno. Bahasanya mudah dimengerti dan tidak
terlalu banyak kesulitan untuk mengartikannya. Memang
sekali-sekali kita akan menjumpai satu dua kata atau istilah
yang kelihatannya jarang dipergunakan sekarang ini, tetapi
hal yang demikian ini tidak terlalu banyak. 9



2.3
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dipergunakan sekarang ini, tetapi hal yang demikian ini tidak
terlalu banyak.

Selain bahasa Makassar, juga banyak dijumpai kata-kata
Arab yang mengandung isi ayat Qur'an atau Hadis. Hal ini
memang dapat dimengerti karena naskah ini termasuk naskah
yang mengandung ajaran Keagamaan (Islam).

Huruf yang dipergunakan pada naskah ini, ada dua macam
yaitu huruf atau aksara lontarak Makassar dan sekali-sekali di-
pakai huruf Arab. Huruf Arab dipakai untuk menuliskan ayat
atau isi Hadis. '

Tampaknya penulisan naskah ini menggunakan alat tulis yang
disebutkalam yaitu lidi ijuk yang diruncingkan. Alat menulis
seperti ini, memang sangat sering dipergunakan.

Sedangkan tinta yang dipergunakan adalah tinta buatan sendiri
yaltwnira-enaw. Tinta serupa ini juga sangat sering dipergunakan
lalam menulis naskah kuno. Huruf dan tulisan pada naskah ini
umumnya masih terang dan mudah dibaca .

Hampir tidak dijumpai tanda baca selain garis miring ke kiri
pengganti ... seperti ini yang sesungguhnya harus dipergunakan.
Tanda baca ini berfungsi sebagai titik akhir kalimat, dan juga
seperti koma.

Demikianlah huruf yang dipergunakan dalam naskah ini.
Bagaimana yang sesungguhnya dapat dilihat pada lampiran
naskah ini.

Cara Penulisan dan Penyajian Naskah

Cara penulisan naskah ini sedikit berbeda dengan naskah
kuno pada umumnya. Naskah yang diteliti ini mempunyai
susunan halaman seperti penyusunan halaman kitab suci Al
Qur'an yaitu cara membukanya dari kanan ke kiri. Jadi agak
berbeda dengan penyusuanan naskah-naskah yang biasa. Hal
ini barangkali karena isinya mengandung ajaran agama, se-
hingga dapat pengaruh dari cara penulisan Al Qur'an.



2.4.

Patla awal penulisan atau pada halaman pertama sebelah
atas dimulai kalimat Basmalah (Bismillahi Rahmanirahim).
Kalimat ini memang sering dipergunakan kalau tidak dapat
dikatakan harus dipakai, tujuannya tentu agar mendapat tun-
tunan dari Allah. Malahan ada pendapat dalam masyarakat
bahwa naskah yang tidak dimulai dengan Basmalah tidak akan
memberi berkah.

Cara penyajian dibagi atas tujuh bab. Kemudian setiap
bab dibagi atas pasal-pasal. Untuk memperkuat isi atau apa
yangdiajarkan, selaludiberikan ayatQur'anataukalimat-kalimat
dari Hadis. Untuk lebih meyakinkan ajaran yang dibawakannya.

‘Tradisi Pembacaannya

Seperti naskah-naskah kuno lainnya, naskah Tulkiyamat ini
mempunyai pula ketentuan atau tradisi pembacaannya. Ia
tidak boleh dibaca sembarangan tanpa tata cara seperti yang
telah ditentukan. Ketentuan itu adalah sebagai berikut.

Dibacakan pada waktu ada orang Islam yang meninggal.
Tidak semua orang Islam yang meninggal dibacakan naskah
ini. Yang dibacakan hanyalah apabila yang meninggal itu
masih anak-anak. Pembacaan naskah ini diadakan pada malam
pertama setelah anak yang meninggal ini telah dikuburkan.
Pada malam harinya sekitar jam 20.00, selesai sembahyang
Isya, tetangga, sanak-keluarga, sahabat dan handai tolan ber-
datangan ke rumah orang yang berduka. Mereka datang tanpa
melalui undangan, selain hanya sekedar pemberitahuan se-

cdara umum. .
Setelah mereka datang, duduklah semuanya pada tikar

yang telah dihamparkan. Apabila segala sesuatunya sudah
dianggap telah siap, dibacakanlah naskah ini oleh orang yang
memang biasa dan terampil untuk membacakannya. Tidak
semua orang yang hadir itu akan mendapat giliran untuk
membaca, melainkan hanya kepada mereka yang dianggap
mampu dan terampil untuk membaca itulah yang akan dapat
giliran.

11
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Karena pembacaan naskah setiap malam hanya terbatas
sekitar sampai jam 23.00, sehingga naskah ini haruslah dibaca
berkisar sampai tujuh malam, barulah dapat ditamatkan. Pada
malam hari terakhir atau malam ketujuh itu, sambil mena-
matkan naskah, dibacakan juga doa keselamatan. Pada malam
itu diadakan makan bersama di rumah duka ini. Kelihatannya
pesta makan bersama ini, agak memberatkan tuan rumabh.
Tetapi pada hakekatnya tidaklah demikian. Karena pada waktu
orang-orang datang melayat mayat beberapa hari yang lalu itu,
mereka datang membawa sedekah berupa uang. Inilah yang
dipakai untuk membiayai kenduri itu.

Pada pembacaan naskah setiap malam, sekali-sekali di-
berikan penjelasan terutama hal-hal yang dianggap sangat
penting. Dalam pembacaan itu diselingi pula dengan acara
istirahat berupa minuman dan makanan kecil atau kue-kue.
Kue-kue ini, ada dibuat di rumah duka itu sendiri, tetapi ada
juga yang datang dari keluarga atau tetanngga.

Sebagai tanda terima kasih bagi pemilik naskah biasa
diberikan Sarung, oleh keluarga yang berduka itu. Di sini ke-
lihatan lagi seakan-akan menyulitkan lagi tuan rumah.
Sesungguhnya tidaklah demikian halnya. Karena sarung itu
adalah sarung pemberian orang yang datang melayat dahulu.
Jadi orang yang datang melayat dahulu itu, ada yang membawa
uang, dan ada pula yang membawa sarung atau barang-barang
lainnya. Malahan ada yang membawa kainkafan untuk jenazah.

Demikianlah tradisi pembacaan naskah ini, yang dibacakan
dengan mengikuti tata cara yang t#lah ditentukan. Dan hanya
dibaca apabila ada orang yang meninggal dunia seperti yang
disebutkan di afas.



2.5.

2.6.

Fungsi Naskah Bagi Pemiliknya

Naskhah Tulkiyamat ini, apabila ditinjau dan diselidiki
isinya, jelas sekali tergolong dalam naskah keagamaan. Di-
dalamnya banyak kita jumpai ayat-ayat Al Qur'an atau kali-
mat-kalimat petikan dari Hadis. Karena isinya inilah sehingga
ia amat dimuliakan oleh pemiliknya.

Mengenai fungsinya, dapat dikatakan mempunyai dua
fungsi. Pertama sebagai benda bertuah yang diwariskan turun-
temurun. Kedua sebagai naskah yang dimuliakan karena
mengandung ayat-ayat suci Al Quraan.

Sesungguhnya pemilik naskah ini, juga merasa bangga
karena naskah yang dimilikinya ini tidak terlalu banyak sa-
manya. Naskah semacam ini hanyalah satu dua saja jumlahnya
karena memang tidak pemah dicetak banyak. Adanya buku
atau naskah ini hanyalah karena ditulis tangan.

Jadi kesimpulannya pemilik naskah ini merasa bangga
baik karena naskah yang dimilikinya termasuk barang langka,
juga merasa bahagia karena ia mempunyai warisan dari nenek
moyang dari turun- temurun. Menjadi lebih berbahagia lagi
karena ia dapat menolong orang yang kena musibah yang
meminta pinjam naskahnya untuk dibacakan pada malam-
malam tertentu itu.

Demikianlah fungsi naskah bagi pemiliknya. Kemungki-
nan masih ada fungsi lain, tetapi demikianlah yang dapat kami
peroleh sewaktu kami tanyakan kepada pemilik naskah ini.

Fungsi Naskah Bagi Masyarakat

Seperti telah disebutkan terdahul, bahwa naskah Tulki-
yamat, termasuk naskah keagamaan. Di dalamnya membicar-
akan tentang hari kiamat hari kemudian setelah kita mati.
Isinya mempunyai dalil-dalil yang diambil dari Quraan dan
Hadis Nabi. 1a banyak memberi tuntunan keselamtan di dunia
dan kebahagiaan di akhirat kelak.
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Isinya yang agak lain dari naskah kuno lainnya, mempu-
nyai arti tersendiri bagi masyarakat. Ia diterima oleh masya-
rakat bukan saja sebagai naskah kuno, melainkan juga sebagai
naskah atau buku yang membawa ajaran keselamataan.

Sebagaimana diketahui bahwa naskah ini dibaca pada
waktu ada keluarga yang meninggal. Dengan dibacakannya
naskah ini, sekurang-kurangnya akan menjadi hiburan dan
mengurangi rasa duka atas musibah yang tertimapa.

Mengingat seringnya dipergunakan naskah ini oleh mas-
yarakat, maka fungsi sosialnya tidak lagi meragukan. Masya-
rakat menganggap bahwa naskah ini adalah milik mereka
bersama, karena isinya adalah keselamatan umat manusia
keseluruhannya.

Demikianlah sebahagian fungsi naskah ini di tengah-te-
ngah masyarakat. Semoga ia selalu memberikan tuntunan
kepada masyarakat untuk keselamatan dunia dan akhirat.

Garis Besar Isi Naskah

Walaupun dalam laporan ini dibuat transkripsi dan ter-
jemahan naskah, tetapi ada baiknya apabila terlebih dahulu di
gambarkan sepintas lalu ringkasan isi naskah.



Isi naskah dibagi atas tujuh bab dan setiap bab dibagi pula
atas beberapa pasal. Tujuannya agar pembaca mudah me-
nanggapi isinya pasal demi pasal atau bab demi bab. Adapun
susunan babnya sebagai brikut :

Bab. I Membicarakan tentang kejadian Nurul Muhammad
s.a.w.

Bab. Il Membicarakan tentang kejadian Adam a.s.

Bab. 111 Membicarakan tentang terjadinya kematian sertapenye
bab kematian

Bab.V Membicarakan tentang peristiwa kiamat serta hari kia
malt.

Bab. V Membicarakantentang  kiamat serta bentuk kiamat.

Bab. VI Membicarakan tentang kiamat serta ganjaran yang
akan diterima pada hari kemudian.

Bab.VII Membicarakan tentang macam-macam surga serta
isinya.

Secara singkat akan digambarkan disetiap bab sedangkan

isinya secara lengkap dapat .dilihat pada terjemahan.

Isi Bab. ] Membicarakan tentang terjadinya Nurul’ Muham-

mad. Disebutkan bahwa terjadinya Nurul: Muhammad ialah

atas kehendak Tuhan sendiri untuk memperlihatkan kekuasaan

dan kebesarannya.

Nabi Muhammad juga bernama Ahmad. Perincian huruf
nama Ahmad ini mengandung makna sebagai berikut :

Huruf awalnya adalah alif mengandung makna seperti orang
berdiri waktu sembahyang. Sedangkan huruf kedua ialah
huruf ha mengandung makna seperti sikap rukuk waktu sem-
bahyang. Huruf ketiga ialah mim mengandung makna seperti
sikap sujud waktu sembahyang. Huruf keempat daal me-
ngandung makna sikap duduk waktu sembahyang.

Selanjutnya disebutkan pula, bahwa setiap huruf dari
nama 'Ahmad’, mengandung pula makna perlambang dari
keempat unsur kejadian manusia. Huruf alif berdiri seperti api,
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huruf ha bermakna angin, huruf mim bermakna air, dan daal
bermakna tanah. Karena sikap sembayang mengandung makna
jugaunsurkejadian manusia, sehingga itulah sebabnyamanusia
wajib sembahyang. Itulah sebahagian isi bab I. Untuk se-
lengkapnya silakan baca transkripsi atau terjemahan naskah
yang ada dalam laporan ini.

Ringkasan isi Bab II naskah.

Bab ini mengandung atau membicarakan tentang kejadian
Adam a.s. Ibnu Abbas r.a. berkata, " Allah s.w.t. menciptakan
Adam a.s. Kepalanya dari debunya tanah Baitul Muqgaddas,
mukanya dari debunya surga,

telinganya dari debunya gunung tursina, keningnya dari de-
bunya tanah Irak, keningnya dari debunya negeri Kautsar,
tangannya yang kanan beserta jari-jarinya dari debunya Kabah,
tangan kiri dari debunya negeri Paris,

kedua kaki beserta betisnya dari debunya tanah Hindia,
tulangnya dari debunya gunung,

auratnya dari debunya Babilonia

punggungnya dari debunya negeri Irak

perutnya dari negeri Khurasan

hatinya dari debunya surga Firdaus

lesannya dari debunya negeri Thalif

kedua matanya dari debunya telaga Kalkausar.

Selanjutnya disebutkan pula bahwa setelah beberapa lamanya
tubuh Adam telah siap, dimasukanlah nyawa melalui kepal-
anya. Setelah nyawa tiba dihidungnya, iapun bersin kemudian
mengucapkan Alhamdulillah dan dijawab Yaarhamakallah,
kebiasaan dan menurut ajaran agama Islam haruslah hal serupa
ini selalu dilakukan.

Setelah beberapalama Adam bersamaiistrinya Hawa berada
di surga, karena godaan syetan memakan buah larangan,
adam bersama istrinya dikeluarkan dari surga dan diturunkan



ke bumi.Lama kedua suami istri terpisah barulah dipertemu-
kan kembali.

Karena keadaan pada waktu itu masih mengizinkan, putera-
putri Adam kawin mawin dengan sistem kawin silang antara
kembar. Penjelasan labih lanjut, dapat dilihat pada hasil ter-
jemahan.

Ringkasan Bab III naskah ini terbagi atas beberapa pasal.
Secara singkat dapat dikemukakan sebagai berikut.

Pasal 1. Menjelaskan tindak tanduk syetan dalam menggoda
orang mukmin agar tergoyah imannya. Salah satu diantaranya
ialah menawarkan air minum pada waktu sekarat. Orang yang
sesat akan menerima godaan syetan. Tetapi orang yang teguh
imannya akan tetap pada imannya sampai akhir hayatnya dan
termasuklah ia sebagai muslim sejati.

Pasal 2. lalah pasal yang memuat tentang adanya suara dari
langit. Disebutkan bahwa apabila orang talah meninggal, maka
ada suara dari langit mengatakan. Sekarang engkau telah
meninggal dimana tanganmu yang kuat sekarang telah menjadi
lemah. Dimana mulutmu yang hebat berbicara sekarang
sudah membisu. Dimana semua yang engkau sayangi seka-
rang sudah menjauhimu.

Pasal 3. Suara tuntutan tanah dan kubur kepada orang yang

telah meninggal. Tanah dan kubur mengingatkan manusia

yang meninggal itu, kesewenang-wenangannya di atas bumi

sewaktu ia masih hidup dahulu. Sekarang tanah dan kubur

membalasnya dengan menjepit di tempal yang sempit dan

gelap.Yang dapat membantu hanyalah amal perbuatannya se-
masa ia masih hidup dahulu. Salah satu hal yang sangat besar
bantuannya ialah banyaknya membaca Al Quraan semasa

hidupnya.

Pasal 4. Pasal yang membicarakan keadaan nyawa setelah ber-
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pisah dari tubuh. Pasal ini antara lain menyebutkan bagaimana
merawat jenazah. Yaitu bagaimana waktu memandikan, meng
afani, mengusung dan sebagainya.

Disebutkan dalam pasal ini, bahwa sesungguhnya jenazah
itu masih punya perasaan walaupun ia sudah meninggal. Ia
masih merintih minta di kasihani. Hanya suaranya itu tidak
dapat didengar oleh menusia yang hidup, selain hanya malai-
kat dan syetan yang dapat mendengarnya. Kesimpulannya
merawat jenazah hendaklah dilakukan dengan sebaik-baiknya..
Pasal 5. Pasal ini membicarakan tentang kesabaran. Dise-
butkan dalam naskah ini bahwa, kesabaran atau berlaku sabar
itu ada tiga macam. Pertama berlaku sabar dan tekun melak-
sanakan perintah Allah. Kedua berlaku sabar sewaktu kena
musibah atau cobaan. Ketiga berlaku sabar terhadap maksiat.
Disebutkan sabar atas musibah yang tertimpa akan dapat
ganjaran yang berlipat tidak akan terhingga banyaknya.
Demikianlah perlunya kita bersabar apabila kita kena mu-

sibah.
Pasal 6. Pasal yang membicarakan tentang keluarmya nyawa

dari dalam tubuh.Disebutkan bahwa apabila seseorang sudah
akan meninggal, maka terbukalah mulutnya dan menjadi
pendek lidahnya. Kalau berbicara tidak kentara apa yang
diucapkar

Pada waktu itu datanglah Rakib dan Atid memperlihatkan
buku catatannya yang memuat samua perbuatannya sewaktu
ia masih hidup dahulu. Tidak ada yang terluput dari catatan
itu. Perbuatan baik yang akan memberikan amal, dan perbua-
tan jelek yang membawa dosa. Pada waktu itu keluarlah
keringat dingin orang itu melihat buku catatannya. Tapi apa
boleh buat sebab pintu tobat sudah tertutup. Selanjutnya dapat
dilihat pada terjemahan.

Pasal 7. Pasal ini membicarakan tentang Malaikat yang datang
di kubur sebelum Munkar dan Nakir tiba. Disebutkan dalam
pasal ini, bahwa yang lebih dahulu datang ialah Ikhraman. Ia



menyuruh orang yang meninggal menulis semua apa yang
telah dilakukan sewaktu ia masih hidup dahulu. Pada mulanya
orang mati segan menulis perbuatannya yang jelek. Tapi karena
dipaksa akhimya diikuti juga perintah Ikhraman itu dan
seterusnya.

Pasal 8. Pasal ini membicarakan jawaban orang yang telah
meninggal waktu ditanya  oleh Munkar dan Nakir. Pada
waktu Munkar dan Nakir akan mendekati orang mati untuk
ditanyai, maka setiap anggota tubuh mengadakan pembelaan
atas perbuatan baik orang semasa hidupnya. Karena apa yang
dikatakan anggota tubuh kita sewaktu itu, memang benar
sehingga Munkar dan Nakir tidak dapat berbuat apa-apa.
Demikianlah sebahagian isi pasal kedelapan ini.

Pasal 9. Membicarakan tentang tugas malaikat Rakib dan Atid
Disebutkan dalam pasal ini, bahwa setiap orang diawasi oleh
dua malaikat yaitu Rakib dan Atid. Keduanya bertugas menc
tat semua perbuatan orang yang 'diawasinya Perbuatan baik
ataupun perbuatan jelek, tidak ada yang luput dicatat. Pada hari
kemudian buku catatan ini akan dikeluarkan untuk menjadi
bukti dalam pengadilan Tuhan.

Pasal 10. Pasal yang membicarakan berangkatnya nyawa sesu-
dah berpisah dengan tubuh. Tubuh orang akan hancur diku -
urannya.Dagingnya akan menjadi ulat dan dimakan cacing,
tulangnya akan hancur bersatu dengan tanah.

Pada pasal ini dibicarakan juga tentang malapetaka se-
bagai hukuman pada sebuah negeri yang banyak penduduknya
berbuat maksiat. Makanya segeralah bertobat sebelum tiba
hukuman.

Pasal 11. Pasal yang membicarakan keluarmnya Imam Mahdi
dan mengalahkan negeri Rkstania, serta beberapa negeri lain-
nya termasuk negeri Roma.
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Ringkasan Isi Bab IV naskah ini

Membicarakan munculnya Dajjal dengan segala perlakuan-
nya. Nabi Muhammad berpesan, bahwa sepeninggal beliau
nanti, maka yang menjaga umatnya adalah mereka sendiri.
Disebutkan bahwa Dajjal itu selalu datang menggoda agar
kaum muslimin ingkar dari imannya.

Bab IV ini terbagi pula atas beberapa pasal yang dapat
dilihat pada terjemahan naskah atau pada transkripsi naskah.
Secara garis besarnya pasal demi pasal disebutkan di sini.

Pasal 1. Membicarakan turunnya Isa a.s.

Pasal 2. Membicarakan Yajjuj dan Maajuj.

Pasal 3. Membicarakan berangkatnya pasukan Habsyi pergi
merobohkan Kabbah.

Pasal 4. Membicarakan munculnya matahari pada tempatnya
terbenam.

Pasal 5. Membicarakan keluamya Dabatul Arbi

Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada terjemahan naskah.
Bab. terbagi atas beberapa pasal sebagai berikut

Pasal 1.Bab ini membicarakan ditiupnya sangkakala untuk
yang pertama maka semuanya hancur mendengar suara yang
amat hebat itu. Tapi padatiupan berikutnya kesemuanya bangkit
kambali.
Pasal 2. Membicarakan dilenyapkannya semua mahluk pada
hari kemudian.
Pasal 3. Membicarakan tentang dikumpulkannya manusia di
padang Mahsyar.
Disebutkan dalam Hadis, bahwa ada 10 macam manusia yang
tidak kena kebinasaan pada hari kemudian.

1. Para nabi

2. Orang yang pergi pada perang sabil

3. Sekalian ulama

4, Sekalian yang mati sahid

5. Penghafal Al Qur'an



6. Muazin
7. Sekalian raja yang jujur
8. Wanita yang mati melahirkan
9. Sekalian orang yang teraniaya
10. Orang yang mati di siang atau pada malam jum'at

Pasal 4. Pasal yang membicarakan ketika orang datang ke
padang Mahsyar dengan berkendaraan. Mereka yang memo-
tong hewan kurban atau menyembelih hewan hakikah, maka
hewan itulah yang dikendarainya menuju padang Mahsyar, di
kemudian hari.

Pasal 5. Manusia terbagi 3 kelompok di padang Mahsyar.
- Kelompok Mukminin

- Kelompok Munafik

- Kelompok Kafir

Mereka merasakan panasnya matahari bermacam-macam. Ada
yang merasa amat panas itulah orang kafir. Ada yang merasakan
panasnya matahari agak sedang ialah munafik. Dan ada yang
tidak merasakan panasnya matahari ialah mukminin.

Pasal 6. Pasal ini membicarakan Laiwail Hamdu. Ialah bendera
yang amat panjang dan amat luas. Bendera ini ada tiga macam.
Masing-masing mempunyai tulisan sendiri-sendiri.

1. Bendera yang bertuliskan Bismillahi Rahmanirahim

2. Bendera yang bertuliskan Alhamdu Lillahi Rabbil Alamin

3. Bendera yang bertuliskan Lailaha Illelah Muhammadan
Rasulullah

Laiwal Hamdu ini adalah tempat bermaung semua kaum
Muslimin.

Bab. VI. Pada bab ini disebutkan ganjaran yang akan dit-
terimaoleh semua orang, berdasarkan perbuatnnya masing-
masing.

Tidak ada yang dapat disembunyikan karena bukan saja
mulut yang berbicara, melainkan semua bahagian anggota
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tubuh akan menjelaskan apa yang telah dilakukannya. Bukan
sajamanusiabiasa yang akan mendapat pertanyaan, melainkan
juga para nabi akan ditanyai tentang umatnya masing-masing.
Umat yang memang nyata berdosa, ia akan demasukkan dalam
neraka. Sedangkan umat yang banyak berbuat baik, akan
dimasukkan dalam surga.

Bab. VII. Membicarakan mengenai Surga dan penghuni-
nya. Disebutkan bahwa panjang surga itu, seperti langit yang
tujuh susun dan bumi yang tujuh lapis disatukan. Sedangkan
luasnya hanya Allah saja yang mengetahuinya.

Adapun surga itu ada 100 tingkatan. Setiap tingkatan kira-
kira jaraknya 500 tahun perjalanan. Dalam surga ada sungai
yang paling besar namanya Alkausar. Air sungai dalam surga
lebih manis daripada madu dan lebih putih daripada susu.
Pohon buah-buahan berbuah terus dan amat mudah untuk
memetiknya.

Di surga dihuni anak bidadari yang amat cantik parasnya
siap melayani semua penghuni surga. Mereka amat patuh.



3.1.

3.2.

BAB III
BEBERAPA UNSUR YANG TERKANDUNG
DALAM NASKAH

Unsur Keimanan dan Ketakwaan

Seperti yang dikemukakan terdahulu, bahwa isi naskah ini
tergolong naskah keagamaan. Tidak heran apabila sebahagian
besar isinya mengandung unsur-unsur keagamaan. Berikut ini
akan dikemukakan mengenai keimanan dan ketakwaan. Dalam
naskan dijumpai ayat yang berbunyi sebagai berikut :
"Engkau takut kepada sesama manusia, sedangkan engkau
tidak takut kepada Allah."
Ayatini mengingatkan kepada sebahagian besarumat manusia
yang seakan-akan lebih takut kepada sesama manusia dari-
pada takutnya kepada Allah. la diperingatkan agar segera
bertobat dari kesesatannya itu.
"Janganlah engkau berputus asa dari rahmat Allah, yang
mengampuni semua dosa hambanya."
Ayat ini memberi keyakinan kepada kita sekalian, atas sifat
pengasih dan penyayang Allah yang senantiasa melimpahkan
rahmat-Nya dan memberikan ampun kepada hamba-Nya
yang bertobat dari semua dosa-dosanya.
"Tidak ada yang mengetahui kekuasaan Allah melenyapkan
tanah yang tujuh lapis dan langit yang ke tujuh susun.”
Ayat ini memberikan keyakinan kepada kita sekalian, akan
kekuasaan Allah Taalak atas segala apa yang dikehendaki-
Nya.Semuanya mudah dan gampang terjadi tanpa ada kesu-
litan.

Unsur Keluhuran Budi

Orang yang iri hati kepada sesama manusia, lebih besar
Perintah di atas mengharuskan kita berbuat baik kepada tc-
kepada orang yang dizalimi. Karena kalau kita hanya melihat-
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Ayatdi atas mengingatkan kepada kita sekalian agar menjauhi
sifat-sifat iri hati, karena sifat seperti itu amatlah besar kebu-
rukannya. Kesempatan untuk bertobat dan sadar akan keke-
liruan kita itu masih terbuka luas, asalkan kita segera me-
nyadarinya.

"Orang-orang memakan harta anak yatim atau menipunya,
maka ia akan dimakan juga api neraka."

Ayat di atas mengingatkan kepada kita sekalian agara berhati-
hati terhadap harta kekayaan atau hak milik anak yatim.
Janganlah beranggapan, bahwa karena anak yatim itu lemah,
sehingga berani saja kita menipunya. Ingatlah bahwa api
neraka siap untuk memakannya pula.

"Sungguh Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang sombong
lagi membagakan diri."

Ayat di atas mengingatkan kepada kita sifat-sifat menyom-
bongkan dan membanggakan diri yang sangat dicela dan
dibenci oleh Allah makanya hendaklah dibuang atau dijauhi.
Jangankan Allah kita saja sering mencela atau mengejek
orang yang bertingkah dan membanggakan dirinya.

Unsur Rela Berkorban

"Besarkanlah korbanmu karena sesungguhnya kamu
menungganginya nanti pada hari kemudian."

Anjurandi atas menigingatkan kita agardalam memberi korban
hewan hendaklah yang tidak ada cacatnya dan agar yang besar
tubuhnya. Demikian pula apabila memberikan sedekah atau
pemberian lainnya, hendaklah yang baik-baik dan jangan justru
yang ‘tercela atau yang paling buruk.

"Sedekah akan menaungi kepada yang punya sedekah.”
Hadis di atas mengingatkan kepada kita agar selalu bersedia
memberi sedekah atau memberi bantuan kepada sesama kita
terutama orang-orang yang sangat membutuhkannya.
Sesungguhnya sedekah atau sumbangan kita itu tidak akan sia-
sia dan akan melindungi kita pada hari kemudian kelak.



3.4.

"Kamu akan merasakan nanti pada hari kiamat, barang siapa
yang tidak mengeluarkan zakatnya."

Ayat di atas mengingatkan kepada kita akan kewajiban kita
untuk mengeluarkan zakat. Sebab apabila hal ini kita lalai
melaksanakannya, akan dirasakan sendiri akibatnya.
Sesungguhnya zakat itu adalah besar artinya dalam kehidupan
kita yang merupakan hak orang lain yang dititipkan kepada
kita. Jadi sesungguhnya zakat itu bukanlah milikkita melainkan
adalah milik orang lain. Itulah sebabnya sehingga kita harus
keluarkan.

Unsur Kejujuran dan Berkata Benar

"Pada hari ini kututuplah mulutmu manusia dan kujadikan tak
dapat berkata-kata mulutnya. Dan berkatalah kakinya apa
yang pemah diperbuatnya semua ."

Ayat di atas mengingatkan kepada kita bahwa pada hari
kemudian itu kita hidup dahulu, karena yang menjawab semua
pertanyaan bukan lagi mulut kita , melainkan semua anggota
tubuh kita yang pernah dipergunakan melakukan hal itu.

"Pada hari itulah sudah berguna kejujuran bagi orang yang
benar. Dibalaslah orang itu dengan surga yang sungainya
mengalir air susu dan air yang lebih manis dari madu."
Ayat di atas memberitahukan bagaimana balasan yang akan
diperoleh orang yang jujur itu. Balasannya ialah surga yang
amal baik.

"Orang-orang yang menjadi saksi pendusta, apabila ia telah
mati kelak, dan membangkitkan kembali maka diputarlah
mukanya menghadap ke belakang."

Ayat di atas mengingatkan kepada kita agar tidak menjadi
saksi palsu, saksi yang pendusta. Akibatnya apabila ia di-
bangkitkan dari kubumya hari kemudian, mukanya akan
menghadap ke belakang.
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3.5.Unsur Bertetangga dan Bermasyarakat

3.6.
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"Berbuat baiklahkepadatetanggamu, keluargamu, sertakepada
yang lainnya." )

Perintah di atas mengharuskan kita berbuat baik kepada te-
tangga, keluarga serta kepada siapa saja, yang tidak ada yang
kecuali. Hal serupa ini diajarkan pula oleh orang tua-tua kita
dalam ungkapan yang berbunyi, "Walaupun saudara kandung
tetapi jauh, masih lebih baik orang lain yang menjadi tetangga
kita . "Yang dapat memberi pertolongan dalam keadaan
mendadak ialah tetanga kita.

"Barangsiapamelihat orang yang dizalimi dan orang itu memin-
ta tolong kepadanya, tetapi tidak ditolongnya, maka dipukullah
ia di dalam kubumya seratus kali pukulan.

Ayat di atas mengingatkan kepada kita agar suka menolong
kepada orang yang {lizalimi. Karena kalau kita hanya melihat-
lihatnya saja tanpa memberi pertolongan, kita akan mandapat
pukulan tanpa ada alasan yang dapat kita berikan.

"Dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan
janganlah pula kamu sebahagian menggunjing sebahagian
dari kamu."

Artinya dalam pergaulan kita bermasyarakat, kita tidak boleh
saling mencari-cari kesalahan satu dengan yang lain. Kita tidak
boleh.

Unsur Ekonomi

"Neraka diperuntukkan bagi orangorang yang mengurangi
takaran."

Ayat di atas memperingatkan kepada kita sekalian terutama
bagi para pedagang agar mereka jangan mempermainkan takaran
pada waktu menjual dagangannya. Barangsiapa yang berani
berlaku culas, maka nerakalah ganjarannya.

"Orang pendusta dalam berjual beli, dia sudah menyamakan
dirinya dengan harga jualannya. Orang-orang itu akan me-
makan api neraka."



3.7.

Hal di atas memberikan peringatan kepada sekalian pedagang
agar jangan berdusta pada waktu berjual-beli. Karena hal yang
demikian ini dimurkai Tuhan dan akan diberikan api neraka.

"Celakalah pedagang-pedagang yang curang. Bila menimbang
dari orang lain untuk dirinya diminta cukup. Tetapi bila ia
menakar atau menimbang dijual untuk orang lain selalu
merugikan orang."

Ayatdi atas mengingatkan kepada para pedagang agar berdagang
yang benar dan jangan berlaku curang. Memburu keuntungan
memang dibenarkan. Tetapi berlaku culas tidak di benarkan,
walaupun itu akan memberikan keuntungan yang berlipat
ganda, tidaklah ada gunanya.

Unsur Kepemimpinan

"Perintahkanlah orang berbuat baik, dan cegahlan untuk ber-

buat buruk."
Ayat di atas meminta kepada kita sekalian terutama kepada

para pemimpin agar memerintahkan orang yang dipimpinnya
untuk berbuat baik dan mencegahnya untuk berbuat buruk.

"Kalau raja yang memerintahimu jujur jiwa dan ucapannya,
serta sejiwa dengan engkau, dan sekalian gerak-geriknya baik,
maka lebih baik engkau hidup dari pada mati. Tetapi kalau raja
tidak jujur dalam pemerintahannya, sudah kikir pula orang-
orang kaya, yang ada dalam negeri, sudah lebih baik engkau
mati daripada hidup.

Kata-kata di atas disampaikan oleh Nabi Muhammad guna
memperingatkan kepada kita sekalian bagaimana buruknya
seorang pemimpin, Dikatakan lebih baik mati daripada hidup
di bawah pimpinan scorang raja atau pemimpin yang buruk.

"Engkau menyuruh orang berbuat baik, tetapi engkau sendiri
yang tidak melakukannya."

Hal di atas ini melukiskan seorang pemimpin yang cuma tahu
menyuruh orang berbuat baik, tetapi dia sendiri tidak me-
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laksanakan apa yang disuruhkan itu. Tentunya pimpinan yang
demikian ini, adalah pimpinan yang tidak ideal dan perlu
dijauhi dalam arti kata jangan mau dipimpin.

Unsur Sejarah

Dalam bab ini dapat pula disinggung sepintas lalu ten-
tang masuknya agama islam di Sulawesi Selatan. Dalam buku-
buku sejarah tentang masuknya agama Islam di Sulawesi Se-
latan, disebutkan bahwa penyebaran agama Islam dimulai dari
istana Raja kemudian tersebar di tengah-tengah masyarakat.

Hal ini dapat kita jumpai kembali seperti yang disebutkan
pada awal naskah ini, bahwa latar belakang ditulisnya naskah
ini, adalah atas perintah Karaeng Tumalompoa atau Somboya.
Tentunya sebagai Raja yang beragama Islam, berusaha agar
ajaran agama ini dapat dihayati dilingkungan istana pada
mulanya, kemudian tersebar juga ditengah-tengah masya-
rakat. Demikianlah sejarah penulisan naskah ini, yang juga
merupakan sejarah penyebaran agama Islam di Sulawesi
Selatan yang disebut dalam buku sejarah, masuknya agama
Islam di daerah ini 1605 jadi berkisar 379 tahun yang silam.

Sedangkan naskah ini menurut catatan yang ada dalam naskah
disebutkan 1052 H. atau 1635 M. mulai ditulis, jadi berkisar
25 tahun setelah agama Islam masuk di Sulawesi Selatan.

Demikianlah beberapa unsur yang terdapat dalam naskah
ini kemungkinan masih ada unsur lain, tetapi itu kami per-
silahkan peminat naskah ini mengadakan penelitian tersendiri.



BABIV
SUMBANGAN NASKAH PADA PEMBANGUNAN
KEBUDAYAAN

Menurut penjelasan penulis naskah ini, adapun latar belakang

penulisan naskah ini, ialah memenuhi perintah Karaeng Tumalom-
poa (Sombaya atau Raja Diraja pada 1052 H. berkisar 1651 Masehi
atau kurang lebih 353 tahun yang silam).
Namun tidak dijelaskan dalam naskah ini apa tujuan Karaeng
menyuruh buat naskah ini, tetapi dapat diterka ialah karena di-
anggap perlu dan dibutuhkan oleh Karaenga. Kalau pada mulanya
kemungkinan terbatas di lingkungan istana, tetapi lama-kelamaan
menyebar ke tengah masyarakat.

Melihat isinya yang memang sangat diperlukan sebagai tun-
tunan dalam keselamatan hidup di dunia akhirat kelak maka naskah
ini amatlah besar sumbangan yang dapat dipakai dan dimanfaatkan
dalam kehidupan kita.

Di dalam naskah kita jumpai ajaran atau anjuran untuk berbudi
luhur, berhati sabar dan bersikap jujur. Kesemuanya ini sesuai
dengan kebudayaan baik dimiliki oleh suku-suku bangsa di seluruh
nusantara, maupun kebudayaan nasional kita.

Seperti anjuran untuk menegakkan sembahyang hal ini dalam
kelong yang dikenal di tengah-tengah masyarakat Makasar dise-
butkan sebagai berikut,

"Assambayangko nutambung, pakajai amalakmu iyamintu bokong
takleang ri anja"

Artinya : Bersembahyanglah dan berbuat amallah karena itulah
bekal untuk hari akhirat kelak".

Kelong di atas bersesuaian ayat yang ada di dalam naskah yang
artinya sebagai berikut,

"Dan mencari bekallah kamu. Maka sesungguhnya bekal yang
paling baik adalah tagwa."

"Nganro-nganroko nutobak, rigantingang tallasakmu, mateko
sallang manusassala kalennu."
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Selain itu juga karena dalam laporan ini dilampirkan hasil
transkripsi naskah, sehingga bahan ini dapat dipergunakan untuk
penelitian bidang "linguistik". Bahan ini sangat besar manfatnya
terutama bagi peneliti yang tidak menguasai aksara lontarak
Makassar. Adanya hasil yang telah ditranskripsi memudahkan bagi
peneliti untuk mempergunakannya.

Juga hasil penelitian ini adalah merupakan salah satu usaha
kecil dalam rangka memperkenalkan dan melestarikan bahasa
Makassar yang kelihatannya sudah kurang mendapat perhatian.
Dan terakhir hasil penelitian ini ikut memperkenalkan salah se-
buah naskah Makassar yang oleh suku lain kurang mengenalnya.
ltulahsumbangén naskah pada pembinaan kebudayaan.
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BAB Y
TERJEMAHAN DAN TRANSKRIPSI
TULKIYAMAT
(TERJEMAHAN)
Bismillahir Rahmanir Rahim.

Inilah kitab yang menuturkan tentang hari kemudian. Dengan
kehendak Allah Taala yang ingin menampakkan ilmuNya yang
tersembunyi, maka diciptakanNya sinar Nurun Muhammad s.a.w.
yang terangnya laksana sinar matahari dan cahaya rembulan.

Setelah genap 1052 tahun hijrahnya Nabi kita s.a.w. diperin-
tahkan mengarang kitab ini oleh Karaeng Lompoa berdasarkan atas
kekuasaannya serta kemuliaannya di dunia.

Sayamcnyaksikan beberapa kitab yang telah dikarang terdapat
beberapa perbedaan serta sangat sukar bagi para pembacanya untuk
ditelaah. Maka kubuatlah kitab ini yang menerangkan tentang hari
kiamat serta hari kemudian.

Kitab yang kukarang ini kusunting dari kitab yang berjudul
"Dukkaiku Hakkaika serta Durutul Fahriat dan Ulumil Akhirat".
Karangan Gazali. Kulengkapi pula dari kitab yang berjudul Ajaibul
Malakut karangan Imam Gazali Syekhu Abu Jaufar. Selain itu
kusunting pula dari kitab yang berjudul "Bustani”, karangan ahli
fikhi Abulisi. Juga saya pergunakan kitab-kitab tafsir dalam pe-
nyu sunan kitab saya ini dan kuberikanlah judul "Jabadul Akherat"
yang kissah hari kemudian.

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah atas
rahmatnya sehingga kitab ini dapat tersusun. Semoga kepada yang
membaca kitab ini akan lebih mempertebal keimanannya serta
ketakwaannya kepada Allah S.W.T. untuk selama-lamanya. Hanya
kepadaNyalah tempat menyerahkan diri serta menuangkan rasa
cinta yang setinggi-tingginya dan kerinduan yang selama-lamanya.
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Kitab ini dibagi atas tujuh Bab dan Fasal yang masing-masing
adalah sebagai berikut :

Bab. I. Menjelaskan tentang kejadian Muhammad s.a.w.

Bab. II. Menjelaskan tentang kejadian Adam.

Bab I1I. Menjelaskan tentang terjadinya kematian serta penye-
bab kematian.

Bab IV. Menjelaskan tentang peristiwa kiamat serta hari ki-
amat.

Bab V. Menjelaskan tetang kiamat sertabentuk kiamat.

Bab VI. Menjelaskan tentang kiamat serta ganjaran yang a-
kan diterima pada hari kemudian.

Bab VII. Menjelaskan tentang macam-macam surga serta isi
surga.

Bab I. Kejadian Muhammad s.a.w.

Wahai sekalian orang beriman kepada Allah Taala dan pada
RasulNya. Sesungguhnya Allah Taala hanya satu begitu pula
sifatnya. Tidak ada yang menyamainya dan tidak ada sekutu bagi
Allah.

Nabi s.a.w. bersabda yang artinya, "Keberadaan Allah Taala tidak
ada yang menyamainya, walaupun seorang.

Tentang saat Allah Taala berkehendak membuktikan ilmuNya
dan peristiwa yang tak disangka-sangka, Allah Taala menyebutkan
dalam Hadis Kudsi yang artinya, "Aku selamanya berada pada
tempatku dari setiap sesuatu. Kuciptakanlah Nurun Muhammad
s.a.w., supaya mereka mengenal Aku."

"Awwal mahakallahu."

Artinya :Pertama-tama saya diciptakan oleh Allah Taala dari
pancaran sinarNya.

Allah Taala berkata : "awwalu mahalki ruhi.”

Artinya : Pertama-tama Allah Taala menciptakan nyawaku.
Adapun seluruh alam adalah dari sinar Muhammad s.a.w., Allah
Taala berkata dalam Hadis Kudsi yang artinya, "Aku menciptakan
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tiap-tiap sesuatu hanya karena untukmu Muhammad. Kuciptakan
engkau Muhammad adalah karena untukKu."

Nabi s.a.w. bersabda yang artinya, "saya datang dari Allah Taala."
Adapun asal kejadian Nurun Muhammad adalah pancaran sinar
Allah Taala.

Allah Taala berfirman : "Innama kaoluna lisaien idza aradhna wain
vakula lahu kun fa yakun."

Artinya : "Kalau Aku menghendaki tiap-tiap sesuatu, maka Kucip-
takanlah menurut kehendakKu."

Kemudian Allah Taala menciptakan sabatang pohon kayu yang
dinamai sijratul yakin yang bertangkai empat. Dan diletakkanlah
Nur Muhammad pada pohon kayu. Lalu gemetarlah semuanya
sehingga manjadi permata putih. Memujilah Nur Muhammad
kehadirat Allah Taala 7000 tahun lamanya.

Nur Muhammad itu pergilah pada permata putih, dan dilihatlah
wajahnya. Begitu Nur Muhammad melihat pada permata putih,
terlihat wajahnya amat elok. Amat menarik berpakaian indah.

Tauhidkanlah Allah Taala, bersujudlah lima kali, itulah se-
babnya diwajibkan oleh Allah sembahyang lima waktu kepada
semua umat Nabi Muhammad serta diwajibkan pula berpuasa pada
bulan Ramadhan.

Setelah Nurul Muhammad dilihat Allah taala, berkeringatlah kar-
ena takut dan malu pada Allah Taala.

Keringat kepalanya diciptakan oleh Allahtaala menjadinyawanya,
diciptakan pula oleh Allah Taala nyawa Malaikat.

Keringat wajahnya diciptakan oleh Allah Taala Arasy Kursiya,
Luh, sinarmya matahari, bulan, awan, bintang dan sekalian yang ada
di langit.

Keringat dada diciptakan oleh Allah Taala untuk nyawa Nabi,
Rasul, Wali, ulama dan sekalian orang-orang shaleh.

Keringat kedua belah keningnya diciptakan oleh Allah Taaala
untuk nyawa sekalian umatku yang mu'min perempuan dan laki-
laki.
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Keringat kedua telinganya diciptakan oleh Allah Taala untuk
nyawa orang-orang Yahudi, Nasrani dan sekalian nyawa orang-
orang kafir yang sangat sesat.

Keringat kakinya diciptakan oleh Allah Taala untuk tanah mulai
dari tempat terbitnya matahari sampai ke tempat terbenamnya,
begitu pula untuk bagi sekalian yang ada di tanah.

Nabi s.a.w, bersabda, "Kala ba'dahum kulla salen ...... "
Nabi s.a.w. bersabda Walakin mudh-hiratu biilmillah subha-
nahuwataala wakudratihi wakaolihim alimul arwahihi sallallahu
alaihi wasallam."

Artinya, "Berkata sebahagian ulama, sekalian dari tiap-tiap sesuatu
tersembunyi semuanya pada nyawa Nabi s.a.w."

Begitu ditempatkan ilmu Allah Taala dengan kekuatanNya
dan juga dengan kehendaknya.
Ulama berkata, "Alimul arwah dari situlah asalnya tiap-tiap sesuatu.”
Kemudian Allah Taala berkata pada Nurun, "Lihatlah Aku,
dihadapan Nurun Muhammad, engkau melihat satu cahaya, di
sebelah kirimusatu cahaya, di sebelah depamu satu cahaya dibe-
lakangmu, satu cahaya di sebelah kananmu. Itulah nyawanya Abu
Bakar, Umar, Usman dan Ali R.a.

Nurun Muhammad mamuji 7000 tahun lamanya kepada Allah
Taala. Keemudian Allah Taala menciptakan gendelek merah terus
menembus cahayanya di dalam dan di luar.

Diciptakanlah wajah Nurun Muhammad oleh Allah taala
sebagaimana juga wajah yang diwajahkan di dunia. Dimasuk-
kanlah Nurun Muhammad itu ke dalam gendelek (sebuah tempat)
sebagaimana juga keadaannya orang yang berdiri di dalam sem-
bahyang. Lalu semua nyawa yang berada di luar gendelek,
kesemuanya membaca Subhanallahi walhamdulillahi walailaha
illallahu wallahu Akbar.

Kira-kira setelah 1000 tahun lamanya maka diperintahkanlah
oleh Allah Taala sekalian nyawa itu melihat ke dalam pada Nurun
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Muhammad. Dan siapa-siapa yang berhasil melihat kepalanya
itulahyang akan manjadi Khalifah dan Raja penguasa.
Siapa-siapa yang melihat ubun-ubunya beliau, itulah yang akan
manjadi guru besar yang jujur.

Siapa-siapa yang melihat kedua mata beliau, itulah yang akan
menjadi penghafal Al-Qur'an

Siapa-siapa yang melihat kedua keningbeliau, itulah yang akan
menjadi orang yang senang mendengarkan kata-kata yang baik dan
menerima pengajaran

Siapa-siapa yang berhasil melihat hidung beliau, itulah yang akan
menjadi ahli bicara dan tabib besar.

Siapa-siapa yang berhasil melihat bibimya maka dia yang akan
dapat berbuat bermacam-maam atau mempunyai keahlian.
Siapa-siapa yang berhasil melihat giginya, maka dialah yang akan
manjadi cantik rupawan.

Siapa-siapa yang berhasil melihat lidah beliau, maka dialah yang
akan menjadi utusan raja yang berkuasa dan terpercaya.
Siapa-siapa yang berhasil melihat leher beliau, maka dialah yang
akan menjadi orang yang senang berbuat baik kepada sesamanya
manusia.

Siapa-siapa yang melihat tangkuk beliau, dialah yang akan menjadi
orang perang fisabilillah.

Siapa-siapa yang melihat kedua rentangan tangannya maka mereka
akan menjadi ahli pemain pedang dan panah.

Siapa-siapa yang melihat siku kanannya, dialah yang akan tahu
tenun-menenun.

Siapa-siapa yang melihat siku kirinya, maka akan menjadi orang
pembunuh.

Siapa-siapa yang melihat dada beliau, dia akan menjadi ulama yang
dimuliakan orang.

Siapa-siapa yang melihat belakangnya, maka dia akan memandang
tentang sesamanya manusia.

Siapa-siapa yang melihat bayangannya, dia akan menjadi pemain
.seruling dan segala bunyi-bunyian.
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Siapa-siapa yang melihat ke sana sedang ia tidak sempat lagi
melihatnya, itulah yang menjadi orang kafir. Yang memakai dir-
inya sebagai Tuhan, seperti orang yang mempunyai pekerjaan,
seperti ulama salah, penguasa salah seperti Fir'aun. Kesemuanya
itu digolongkan orang kafir.

Sekalian yang digolongkan orang kafir tidaklah melihat nya-
wanya pada nyawa Nabi kita s.a.w.

Hai engkau sekalian, sesungguhnya nama Nabi Muhammad
adalah Ahmad. (Arti huruf dari nama ini adalah sebagai berikut) :

Adapun berdiri di dalam sembahyang sama dengan Alif, rukuk,
sama dengan ha, sujud sama dengan mi m, duduk sama dengan daal.

Begitu pulalah diciptakannya menusia oleh Allah Taala seperti
mim, urat kedua tangannya seperti juga mim. Urat kedua belah
tangannya seperti mim. Yang kedua, kedua belah kakinya scperti
ha, perutnya seperi mim. Yang kedua, kedua belah kakinya seperti
daal. Sedang wajahnya dan tubuhnya itulah wajah Muhammad
Saidina Ahmad. -

Sedang Alif mempunyai sifat api, ha itu dimiliki oleh angin,
adalah sifat air, daal adalah sifat tanah. Allah Taala manciptakan
sembahyang itu dari asal kejadian manusia. Berdiri itu sifatnya api,
sujud itu sifatnya air, rukuk itu sifatnya angin, duduk itu cifatnya
tanah. Sembahyang itu sifainya dari asal kejadian empat pada tubuh
manusia.

Fasal II. Menjelaskan Asal Kejadian
Nabi Adam A.S.

Sahib Arsila Bayani berkata, "Pada saat Allah Taala hendak
menciptakan Nabi Adam A.S. maka Allah Taala menciptakan
permata putih."
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Allah Taala melihat sifatnya pada permata putih. Hancurlah per-
mata putih itu karena hebatnya kekuatan tajalli/terang Allah Taala.
Maka menjadi airlah yang sangat jernih karena keberkatan sifat
Kemahabesaran Allah Taala dan Kemahabiakannya.

Mendapatlah berkat permata putih itu pada sinar Dzat dan sifat
Allah Taala. Mengalirlah air sebahagian dan muncullah busa di
permukaan air. Dan bersatulah busa itu lalu menjadi lumpur.

Kemudian Allah Taala menciptakan lumpur lalu menjelma
menjadi tanah dan pulalah air pada tanah siyamakna (menjadi
bersatu). Berteriaklah air karena cahaya dari bekas tajalli dan
Kemahabesaran Allah Taala.

Sahib Arsila Bayani berkata, "Setelah Allah Tala menciptakan
alam terus ke Arasy terus turun sampai ke yang paling di bawah.
Dilctakkanlah oleh Allah Taala yaitu Arasy di atas Karsiya. Dile-
takkan pulalah Kursinya di atas alam yang tujuh susun. Dinaungi-
lah Kursinya pada langit yang tujuh susun, dan ditaruh pulalah ber-
susun-susun. Kemudian bertajalillah Tuhan Allah Taala dengan
sifat KemahabesaranNya. Goyanglah Arasy, goyanglah langit yan
gtujuh susun.

Kemudian berkeringatlah langit yang tujuh susun karena ter-
lalu beratnya Kursinya. Berkeringat pulallah Kursinya karena terlalu
beratnya Arasy. Berkeringat pulalah Arasy karena Maha AgungNya
tajalli Allah Taala.

Karena keluamya semua keringat itu maka menjadilah ada
lautan di perantaraan Arasy, Kursiya dan langit yang tujuh susun.
Dan ada lagi lautan dari sekalian perantaraan Kursinya. Semua
langit yang tujuh susun sehingga menjadilah ada ombaknya lautan
itu karena Kemahabesarannya Allah Taala sehingga menjadi banyak
lah bermunculan busa lautan.

Bersatulah semua busa itu, lalu menjadi tanahlah semuanya.
Lahirlah sekalian hakikat tajalli dan jelas bermacam-macam tajalli
DzatNya dan sifatNya pada tanah.
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Sesungguhnya keberadaannya sekalian keringat itu adalah
memuji pada sinar Allah Taala.

Ulama berkata, "Pada waktu Allah Taala berkehendak mencip-
takan alam Ijsam dilihatNya cahaya kelebihannya dan diciptakanlah
alam yang di bawah kemudian mendidih dan menjadi naiklah
asapnya. Itulah yang Allah Taala diciptakan menjadi Arasy. Adapun
kelebihannya Arasy dijadikan Kursinya dan dijadikan langit yang
paling teratas. Dan lagi pula yang di bawahnya yang tujuh lapis.

Kemudian diciptakan asal yang empat yaitu angin, air, tanah
dan api. Adapun api membuktikan nama Allah Taala Yang Maha
Besar. Angin adalah membenarkan nama Allah Yang Maha Kuat.
Air adalah menjelaskan nama Allah Taala Maha Mengetahui.
Tanah adalah menjelaskan nama Allah Taala Maha Pembicara.

Setelah alam sudah sempuma dijadikan dari asal yang empat
itu, ada 5 macamnya.

Pertama sekalian yang ada di angkasa.

Yang kedua sekalian yang ada di dalam tanah
Yang ketiga sekalian yang bertumbuh.

Yang keempat sekalian batu-batuan.

Yang kelima sekalian binatang/hewan

Pada waktu Allah Taala berkehendak menciptakan batang
tubuh Adam A.S. dicampurkanlah atau digabungkanlah antara air,
tanah api dan angin. Terpantullah sinar Allah Taala pada tanah.

Kemudian Allah Taala mengambil segenggam tanah dan di-
remas di dalam KemahabesaranNya dan dicampurlah dengan
beberpa harum-haruman dari cahaya sifatNya. Allah Taala me-
nurunkan pada tanah dan segenggam busa dari yang selautan
dengan Maha Kebesarannya. Allah Taala memegangnya dengan
sebab KemahabesaranNya dan sifat pengasihnya. Allah Taala
menjadikannya segumpul tanah yang segenggam dengan Kebe-
sarannya dan Kekuatannya.
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Bermacam-macam alam Malaikat dan Allah Taala meletakka-
nalam Malakut dengan KemahakuatNya yaitu diperantaraan padam
yang tidak ada permulaannya dan tidak ada akhirnya.

Muncullah matahari dengan Dzat Allah Taala. Muncul pula-
lah bulan dan bintang. Dengan tajalli sifat Allah Taala, sanang
tangkaliraya disebut-sebut oleh sekalian Malaikat dan sekalian jin.

Kalallahu Taala, "Yashali tara alal insani hinon mina idahri lam
yakun syahean madzukura."

Allah Taala berfirman yang artinya, "Keberadaan Nabi Adam pada
suatu waktu tidak ada orang yang mengetahuinya, tidak ada yang
menyebutnya seorangpun dari sekalian yang ada di langit dan di
tanah,

Adapun lamanya dijadikan tubuh Adam dari permulaan sam-
pai dimasukkannya nyawanya kira-kira 120 tahun lamanya. Dalam
tanah bercampur air kira-kira 40 tahun lamanya. Di dalam tanah
kering kira-kira 40 tahun lamanya. Di dalam tanah hitam dan busuk
kira-kira 40 tahun lamanya.

Kemudian Allah Taala memberi pakaian dengan pakaian dari
nama tiap-tiap sesuatu. Terlindunglah pusatnya dari sekalian
Malaikat yang dapat melihat bentuk tubuh yang sesungguhnya.
Dan yang dapat melihat diciptakan oleh Allah Taala dengan
KemahabesaranNya, KemahamulaiaanNya dan Kamahabaikan
DzatNya.

Setelah sempuma kejadian batang tubuh Adam itu dengan
penglihatan yang selainnya dengan kurangnya pengetahuan orang
pada batang tubuh Adam, dengan kebesaran martabat Adam itu
maka tubuh dijadikanlah buta mata iblis yang akan melihat rahasia
di dalam tubuh Adam. Menjadilah iblis membesarkan dirinya dari
pada diri Adam itu.

Semua ulama berpendapat, pada waktu Allah Taala hendak
menciptakan Adam A.S. berfirman Allah Taala didalam Al Qur'an,
"Waidzkala Rabuka lil Malaikatu inni khalikun basaran minthin."
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Artinya, "Allah Taala berkata, Tuhan sekalian Malaikat,
sesungguhnya Aku (Allah) hendak menciptakan manusia dan
kuciptakan dari tanah.

Allah Taala berkata kepada Jibril, Hai Jibril, pergilah kau pada
tanah sekalian tanah. Aku hendak menjadikan asal permulaan
manusia."

Maka turunlah Jibril pada bumi untuk mengambil tanah. Disumpahi-
lah (dikutuklah) Jibril oleh tanah.

Tanah berkata, "Aku bermohon kepada Allah Taala janganlah
engkau mengambilku, nanti saya siksa di neraka."

Kembalilah Jibril menyembah kepada Allah Taala dan berkata,
"Ya Tuhanku, hanya Engkaulah Yang Maha Mcngetahui disum-
pahiNya hambaMu oleh tanah."

Kemudian Allah Taala memerintahkan kcpada Mikail pergi
mengambil tanah.Turunlah Mikail pada bumi untuk mengambil
tanah. Disumpahilah oleh tanah sebagaimana disumpahinya Jibril.

Selanjutnya Allah Taala menyuruh Israfil pergi pada tanah
untuk mengambilnya. Dan disumpahilah olch tanah dan kembali-
lah kepada Allah Taala.

Disuruhlah Ijrail turun mengambil tanah dan turunlah Ijrail
pada tanah untuk mengambil tanah. Dan disumpahilah oleh tanah.
Berkatalah Jibril, "Hai tanah, saya hendak mengambilmu, saya di
suruh Allah Taala.”

Berkatalah tanah, " Aku bermohon kepada Allah Taala." Tidak
boleh tidak saya mengambilmu, maka mengambil Ijrail berma-
cam-macam jenis tanah mulai di tempat terbitnya matahari sampai
terbenamnya. Hadis di kelilingi tanah yang tujuh susun ditempati
mengambil, ada tanah putih, ada tanah merah, ada tanah hitam, ada
tanah kuning, ada tanah hijau, ada tanah biru Oleh karena itulah
maka berbeda-beda pulalah warna kulit manusia, anak cucu Nabi
Adam Salam.
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Dibawalah oleh Ijrail tanah itu kehadirat Allah Taala, menyem-
bahlah dan berkata, "Aduhai, Engkau Maha Mengetahui disum-
pahinya hambamu, nanti Aku sajalah yang membatalkan sumpah-
nya, karena engkau telah melaksanakan perintahKu. Dan ke-
padamu jugalah nanti kuserahkan mengambil nyawanya sekalian
yang Kuciptakan."

Menyembahlah Ijrail dan berkata, "Ya Tuhan, aku akan
bertengkar nanti dengan mereka itu."”

Allah Taala berkata, "Hai Jibril, engkau tidak akan bertengkar
dengan mereka, karena nanti akan kubikinkan sebab. Ada yang
mati terbunuh, ada yang mati dimakan binatang. Ada yang mati
karena sakit yang bermacam-macam. Ada yang mati karena jatuh
dan sebagainya. Begitulah sebab-sebab kematiannya."”

Kemudian Allah Taala berkata kepada Malaikat, "Engkau
ambillah air cmpat macam untuk disirami tanah itu.”

Pcrgilah Malaikat ke surga mengambil air asin, air pahit, air anyir,
dan air manis. Dicampurlah oleh Allah Taala tanah itu.

Berkata Allah Taala di dalam Hadis Kudsi yang artinya : Kikis
tanahnya Adam itu ditangan (di dalam) kekuatan 40 hari. Menjadi-
lah air tawar itu, air kerongkongan (air liur) menjadi asin. Men-
jadilah air mata, air darah. Menjadilah ingus, air pahit. Air manis
jadi tahi telinganya. Itulah Allah Taala menciptakan Nabi Adam
A.S. dari bermacam-macam jenis tanah yang diambil.

Ibnu Abbas R.A. berkata, "Diciptakannya kepala Adam itu
adalah terbuat dari tanah Ka'bah. Adapun dadanya berasal dari
tanah ...... Adapun tulang dan perutnya adalah tanah dari Hindia.
Sedangkan kedua belah tangannya adalah tanah dari tempat ter-
bitnya matahari. Kedua belah kakinya berasal dari tampat terbe-
namnya matahari. Wahab anak Munabahan diciptakan oleh Allah
Taala dan diciptakan Nabi Adam itu, semua tanah yang tujuh susun
ditemnpati mengambil. Sedang kepala Adam, inilah tanah yang
paling di atas tempat mengambilnya. Lehemya adalah tanah yang
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kedua, dadanya adalah tanah ketiga. Kedua tangannya adalah tanah
yang keempat. Belakangnya dan perutnya adalah tanah kelima.
Adapun pinggangnya tanah keenam. Kedua belah belakangnya
adalah tanah yang ketujuh."

Satu riwayat yang disebutkan oleh Ibnu Abbas R.A., "Pada
waktu Allah Taala mencitpakan kepala Nabi Adam adalah berasal
dari tanah Baital Makdis. Wajahnya adalah tanah dari syurga.
Matanya tanah dari Kalkausar. Kedua belah telinganya adalah asal
tanah Bukit Kaf.

Dadanya adalah tanah dari Ka'bah.

Lidahnya adalah tanah yang berasal dari Thaif tempatnya dipcran-
taraan Mekkah yang disebut Hijran namanya. tidak ada tanah di
surga Firdaus.

Adapun tulangnya berasal dari Irak.

Kemaluannya berasal dari Babil.

Sedang kedua belah kakinya adalah tempatnya perasaan.”

Diciptakanlah oleh Allah Taala batang tubuh Nabi Adam itu
dalam 9 bagian, 7 di kepalanya, lagi pula pantatnya dan kemaluan-
nya.

Allah Taala memberi 5 pancaindra yaitu :
Penglihatan pada matanya.

Pendengaran pada telinganya
Penciuman pada hidungnya.

Pengecap pada lidahnya.

Peraba pada tangannya/kulitnya.

Ulama berkata, "Setelah sempurna maka jadilah tubuh itu pada
hari Jum'at, di dalam waktu Ashar. Adapun tingginya 60
singkuluknya (siku), sedang lehernya 7 siku. Ditempatkanlah
beberapa lamanya di perantaraan Mekkah dan Thaif.
Kemudian dari pada itu Allah Taala memerintahkan dinaikkan ke
langit. Disimpanlah oleh Malaikat di tengah Sorga.
Allah Taala berfirman :

Hadza insani hinon minadahri lam yakun syaean madzkura.
Arinya :
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Nabi Adam pada suatu waktu kira-kira 120 tahun lamanya
tidak ada yang mengetahui yang menciptakan dan yang dicip-
takan.

Kemudian Allah Taala menurunkan hujan kegembiraan
padanya satu tahun lamanya. Sesudah itu Allah Taala menurunkan
lagi hujan kesedihan yang 40 tahun lamanya. Itulah sebabnya
sehingga banyak yang merasa sedih hatinya, merasa bergembira
hatinya. Demikian itu pulalah keadaannya anak cucu Adam.
Nabi kita Sallallahu Alaihi Wasallam bersabda :

Albala'u walhawa'u wassahawat ma'junatin thaniyat.
Artinya :

Seckalian kesukaran dan kesenangan hati dan nafsu memang
sudah dicampurkan pada tanah kejadian Adam A.S. olch Allah
Taala.

Sesudah itu Allah Taala memerintahkan kcpada Malaikat
menyelamkan nyawa Adam A.S. nyawanya. Allah Taala sudah
menciptakan nyawa Adam kira-kira sudah 2000 tahun lamanya
baru kemudian diciptakan tubuhnya.

Nabi Sallallahu Alaihi Wassallam berkata yang artinya :

Allah Taala menciptakan nyawa lebih dahulu dari pada tubuh
kira-kirta 20 tahun.

Satu lagi keterangan mengatakan : 4000 tahun baru kemudian
dimasukkan nyawa Adam A.S. melalui mulutnya.

Kabbtullah Habrar berkata, "Pada saat dimasukkannya nyawa
itu, adalah berkeliling pada otot . Memujilah kepada Allah Taala
kira-kira 200 tahun lamanya. Menyembahlah Adam kepada Allah
Taala dan berkata, "Ya Tuhan, segerakanlah kejadianku disaat
sebelum terbenamnya matahari."

Allah Taala berfirman :
"Khalakal insana min ajal.”
Artinya :
"Diciptakannya Adam dikehendaki dengan segera.”
Turunlah pada matanya, dilihatlah dirinya serta dilihatnya
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pulalah semua kayu-kayuan di surga. Tibalah nyawanya pada
telinganya, maka didengamya pulalah pujian Malaikat depada
Allah Taala. Sampailah nyawa pada hidungnya dan bersinlah.
Tibalah nyawa pada lidahnya dan memanggillah kepada Allah
Taala dengan berkata : Alhamdu. Maka Allah Taala menjawabnya
: Yaarhamkallah. Artinya : engkau dirahmati Allah.
Sampailah nyawa pada dadanya, dan ia hendak bangun tetapi tidak
mampu.
Allah Taala berfirman :

"Wakanal insana mahjula.”
Arinya :

Diciptakannya Adam agar disegerakan.

Sctelah sampai di perutnya , berkehendaklah untuk makan. Sesu-
dah nyawa berkeliling pada tubuh maka menjadilah ada daging.
darah, urat besar dan urat kecil. Kemudain Allah Taala membe-
rinya kulit, kapur barus manjadilah semakin bertambah baiknya.
sctiap hari. Nanti sciclah memakan buah huldi lalu berobahlah
kulitnya secara kescluruhan. Menjadi jeleklah semuanya, kecuali
empat jari tangannya, dan kakinya masih scperti biasa baiknya.
Tujuannya agar supaya scnantiasa ingat pada perbuatannya yang
pemnah diperbuatnya itu.

Setelah sempurna kajadian Adam diberilah oleh Allah Taala
pakaian di dalam surga dan kelihatan pulalah cahaya Nurun
Muhammad Sallallahu Alaihi Wassallama pada ubun Adam A.S.
yang bagaikan bulan sepanjang malam. Dan dinaikkanlah ke langit
oleh Malaikat di pentas yang terang dan didudukan oleh Malaikat.

Allah Taala berkata kepada Malaikat, "Bawalah pergi berke-
liling pada langit dan semakin bertambah kekuatan jiwanya
(imannya) kepada Allah Taala.”

Berkatalah semua Malaikat, "Ya Tuhan, kami terima perin-
tahMu." Segeralah Malaikat membawanya berkeliling pada langit
yang ke tujuh tingkat yang lamanya kira-kira 100 tahun.

Kemudian diberitahulah kepada Adam oleh Allah Taala nama-
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nama tiap-tiap sesuatu. Diperintahkanlah kepada seluruh Malaikat
sujud, kecuali iblis tidak mau sujud.

Umar anak Abdul Aziz Radiyallahu Anhu berkata, Malaikat
yang paling terdahulu sujud yaitu Israfil.” Oleh karena itulah Allah
Taala memberikan kepada Israfil Al Qur'an dan ditulis di ubunnya.

Allah Taala berkata, "Hai Jibril, ambilkanlah Adam, kuda di
dalam sorga." 500 tahun sudah kuda itu diciptakan, baru dicip-
takan Adam.

Pergilah Jibril ke sorga mengambil kuda kayu yang namanya
maemuna. Kuda itu dijadikan oleh Allah Taala dari kapur barus,
kasturi, kuma-kuma. Rambut lehemya adalan marjan, akik.
Hidungnya zamrud, kedua keningnya adalah manikam. Wajahnya
adalah zamrud, mulutnya adalah akik.

Pada waktu Jibril membawa kuda itu maka berkatalah, "Subhana-
llahi walhamdu lilahi walailaha illallah wallahu akbar wala hawala
wa kuwata illa billahil adhim.”

Terheran-heranlah Adam melihat kejadiannya itu amat sem-
purna. Naiklah Adam pada kuda sambil dipegang talinya oleh
Jibril, Mikail di sebelah kanannya, Israfil di sorga yang bemama
Adnan pada waktu subuh.

Sekalian Malaikat, burung-burung, kayu-kayuan halarteka

cirana, sampai sekalian yang melihat Adam semua dengan meng-
ucapkan, "Assalamu Alaikum.”

Kemudian dijawablah dengan ucapan, "Waalaikumssalam."

Allah Taala berkata, "Hai Adam, inilah salam bagimu dan bagi
sekalian anak cucumu terus hingga sampai hari kiamat."

Masuklah Adam ke dalam surga dan diciptakanlah Sitti Hawa
dari tulang rusuk sebelah kirinya. Adam berbeda di dalam surga
hanya sepuluh hari menurut hari akhirat dan kalau tahun dunia
adalah 500 tahun lamanya.
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Lalu datanglah takdir Allah Taala, disesatkanlah Adam oleh
syetan. Menjadilah buah kayu tubi. Ada yang mengatakan, makan-
lah. Ada yang mengatakan jabibi namanya yang dimakannya. Lalu
dimakanlah oleh Adam, sehingga Allah Taala marah kepadanya.

Ditanggalkanlah semua pakaiannya, pakaian yang terang dan
indah. Maka diambillah 3 lembar daun kayu yang dinamai ajbir.
Selembar dijadikan payung, selembar dijadikan selimut, selembar
dijadikan serban. Dikeluarkanlah Nabi Adam A.S. dari dalam surga
bersama Siti Hawa dan iblis serta ular mereka.

Kaab berkata, "Pada waktu Allah Taala menurunkan mereka
ituke dunia, masing-masing berlainan tempatnya. Adam diturunkan
di negeri yang bernama Sundusan. Satu lagi pendapat mengatakan
diturunkan di Sailon . Hawa di Juddah (Jedah). Iblis diturunkan di
Bosra, satu pendapat mengatakan di Yunani diturunkan, satu
riwayat bahwa di Yarman.Ular mereka di lautan.

Merasa scdihlah hati Adam, berduka cita kira-kira 300 tahun
lamanya. Menjadilah menetes air matanya. Beberapa tanah yang
Allah Taala ciptakan dari tulang rusuk Adam A.S., permata yang
bermacam-macam jenisnya.

Nanipatiombomo (ditumbuhkanlah) oleh Allah Taala, pada
tanah, air mata Adam A.S. helerekang (aliran ) darahnya. Kayu
manis, kapur barus, dan juga sekalian buah-buahan itulah yang
menjadi sebab bunga-bunga yang harum, permata dan Islam.

Merasa sedihlah Sitti Hawa sebagaimana juga kesedihannya
Adam lamanya. Kemudian Allah Taala menumbuhkan sekalian
bunga dan semua rumput-rumput an yang harum baunya. Adapun
Adam itu berkata-kata )bercakap-cakap) dengan Sitti Hawa dan
anginlah yang membikin sampai perkataannya di perantaraan me-
reka berdua. Dan ditanggaplah mereka berdua dirinya itu satu
keluarga. Begitulah sikap keduanya, maka ditumbuhkanlah oleh
Allah Taala janggotnya Adam A.S. dan sekalian bulu-bulunya.

Wahab An Manbihi berkata, "Y ang pertama mengetahui Adam
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berada di dunia itu antathair namanya Annasyrain."

Saling bersedihlah Adam dan dikesanakanlah kepalanya,
sehingga semakin bersedih Adam. Bagitu Adam tidak bersedih
lagi, airmatanya masih saja ada kira-kira setahun lamanya di tanah.
Dan baunya itu seperti juga kasturi, itulah yang dapat diminum
sekalian burung-burung dan sekalian binatang. Itulah sebabnya
sampai banyak harun-haruman di negeri yang bamama Hindustan.

Kemudian Allah Taala menggerakkan hati Adam sehingga
bertobat dan Allah Taala menerima tobatnya. Allah Taala meme-
rintahkan kepada Adam naik haji ke Ka'bah.

Beranglatlah Adam pergi menemui Sitti Hawa di atas gunung
yang brnama Arafah. Berkenalkanlah mereka berdua itulah se-
babnya sampai dinamai Arafah yang artinya gunung perkenalan.
Setelah sempurna kehajian Adam, maka malam Jum'at seketi
tiduranlah dengan isterinya. Beberapa lamanya mengandunglah
Sitti Hawa, kemudian melahirkan dalam keadaan kembar, seorang
laki-laki dan seorang perempuan. Adam menemui anaknya yang
laki-laki Abdullah dan anaknya perempuan dinamainya Amatul-
lah. '

Kemudain mengandung lagi Sitti Hawa, dan melahirkan lagi
masih kembar, seorang laki-laki dan seoran perempuan. Yang laki-
laki dinamai Abdur Rahman, yang perempuan dinamai Amtir
Rahmabh.

Mengandung lagi , masih saja kembar, seorang laki-laki dan
seorang perempuan. Dinamai yang laki-laki Abdur Rahim dan
yang dan yang perempuang Abdur Rahim.

Begitulah selalu keadaannya beranak Sitti Hawa, selamanya
kembar, seorang laki-laki seorang perempuan. Dua puluh kali
beranak. Sewaktu Habil dilahirkan. kembamya dinamai Kalimah.
Kemudian dewasalah semuanya, merasa sedihlah Adam dan Sitti
Hawa, merasa berduka atas kematian Habil.
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Berkatalah Tuhan Allah Taala, "Hai Adam, jangan engkau
menyakiti hatimu. Nanti Aku memberimu anak laki-laki yang
serupa dengan Habil dari sekalian Nabi."

Lalu melahirkan anak laki-laki, diberilah nama Bahsan, ada
pula anaknya dinamai Halibatallah yang artinya pemberian Allah
Taala.

Satu lagi pendapat mengatakan bahwa 120 kali beranak yang
selama kembar, seorang laki-laki dan seorang perempuan, begitu-
lah cara beranaknya.

Setelah cukup bilangan umur Adam 990 tahun , satu tahun lagi
pendapat mengatakan 930 tahun, satu pendapat mengatakan 1000
tahun semuanya. Disela-sela perantaraan itu adalah Nabi Sis
mengatakan (memerintahkan) membunuh Kabil dengan menga-
takan, "Bunuh saja Habil saudaramu yang bernama Kabil dan kamu
memperistrikan isterinya.

Nabi Adam A.S. meninggal dunia pada hari Jum'at rita’lesanna
allowa (pada saat metahari menjelang jam 14 siang). Pada saat
meninggalnya, Sitti Hawa tidak mengetahui bahwa Adam
meninggal. Hanya dilihatnya saja bagaikan gelap matahari, kemu-
dian keluarlah dari tempatnya karena sedih hatinya.

Pergilah Sitti Hawa di tempatnya Adam, dilihatnya Adam
sudah meninggal. Menangislah Sitti Hawa meraung-raung. Didc-
ngarlah oleh Nabi Sis dan segeralah ke ibunya lalu mengatakin,
"Sabarlah wahai ibuku, janganlah sedihkan hatimu.”

Diupacarakanlah kematian Adam oleh anaknya dan cucunya.
Dimakamkanlah di kuburannya dan dipanggillah Sitti Hawa ke
kuburan Adam 40 malam lamanya.

Pada suatu hari sakit pulalah Sitti Hawa sehingga mati dan
dikubur oleh Nabi Sis di dekat kuburan Nabi Adam A.S. Adapun
jumlah anak cucu Adam ketika meninggal ada 400 rang banyaknya.
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BAB III. Tentang Tanda-Tanda Kematian
Dan Sebab-Sebab Kematian

Ketahuilah engkau sekalian orang yang beriman tentang ada-
nya kematian. Disebutkan pada Hadis, "Sesungguhnya Allah Taala
yang menciptakan mati. Seorang Malaikat yang sangat dan di
lindungi oleh Allah Taala sepuluh keti dinding."

Besarnya Malaikat itu lebih besar dari padalangit yang tujuh
tingkat. Dilindungilah dinding 7000 besarnya. Rantainya setiap
satu rantai, 7000 tahun lamanya, ditempuh sekiranya dijalani maka
walaupun seorang Malaikat tidak ada juga yangmenyanggupinya.
Hanya suara saja yang sanggup didengar oleh Malaikat, sedang
tidak diketahui yang punya suara.

Nanti setelah waktu diciptakannya Adam barulah Allah Taala
menyerahkan kepada Ijrail. Menyembahlah kepada Allah Taala
dan berkat,"Ya Tuhan, mati itu apakan ? Allah Taala memerin-
tahkan kepada Ijrail membuka pendinding mati itu ?"

Berkatalah Allah Taala, "Semua Malaikat, tinggallah engkau
untuk melihatmya. Engkau sekalian akan melihat mati itu."

Berkatalah Allah Taala, "Hai mati, bukalah sayapmu, bukalah
matamu." Dihamparkanlah sayapnya dan dibukalah matanya .
Maka terlihatlah Malaikat pada mati itu, sehigga menjadilah
keheranan 1000 tahun lamanya.

Begitulah mereka selesai keheranan menyembahlah kepada
Allah Taala dan berkata, "Ya Tuhan, masih adakah ciptamu yang
lebih besar dari pada matiini."

Berkatalah Allah Taala, Akulah yang menciptakan mati itu
dan hanya Aku saja Yang Maha Besar. Adapun mati itu, sekalian
mehluk pasti merasakannya."

Menyembahlah Malaikat kepada Allah Taala dan berkata,”Ya
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Tuhan, aku tidak mampu memegang mati. sekarang ini mereka
lebih besar dari pada saya."

Kemudian Allah Taala memberi kekuatan kepada Ijrail. Maka
sanggupah Ijrail memegang mati itu. Menyembahlah mati kepada
Allah Taala dan berkata, "Ya Tuhan berilah saya kekuatan yang
sangat, dari pada penghuni langit dan penghuni bumi."

Maka Allah Taala memberinya kekuatan, memanggillah mati
itu, amat keras suaranya berkata, "Sayalah ini yang dinamakan
mati. saya pulalah yang memisahkan orang yang saling cinta-
mencintai. Memisahkan orang yang berkeluarga. Memisahkan
anak dengan ibunya, bapaknya, saudaraanya, sanak keluarganya.
Sayalah yang mengalahkan orang yang kuat anak cucu Adam A.S.
Saya pulalah meruntuhkan negeri. Saya pulalah yang membikin
sunyi kampung halaman. Sayalah yang sanggup mendapatkan
orang walaupun berada di dalam peti besi. Sehingga tidak ada
orang yang bisa lepas dari kematian, semuanya merasakan mati."

Kalau sudah saat yang Allah Taala tentukan kepada hamba-
Nya pada tiap-tiap orang, maka datanglah mati itu, sebagaimana
kehadiran wajah kita sendiri di hadapan kita sewaktu bercermin.

Berkatalah orang yang menjelang mati, "Mengapa engkau itu.
engkau itu siapa 7"

Si Maut berkata, "Sayalah ini yang mengeluarkan engkau d.iri
dunia, menjadikan balu orang suami isteri. Menjadi yatimluh
anakmu, dan dibagi-bagilah hartamu. walau orang yang enghau
tidak senangi semasa hidupmu, merampas pula hartamu."

Didengamyalah perkataan maut itu, dipalingkanlah mukanya
ke sebelah kanan, kesebelah kiri. Masih saja dilihatnyadi hadapan-
nya maut itu.

Satu lagi pendapat mengatakan, pada langit yang keempat,
diciptakan oleh Allah Taala mati itu, dari sinamya fa'tsabakin.
Tujuh ribu besarnya sayapnya, ada tubuh, wajah, mata dan tangan.
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Disatukan sekalian yang bernyawa. Tidak ada yang kurang pada
diri si maut itu.

Kalau sudah mengambil nyawa orang, tangannya yang di
tadahkan dan diperlihatkan wajahnya. Tertutuplah matanya orang
mati pada waktub itu, maka matilah namanya orang itu. Begitulah
caranya mengambil nyawa dari sekalian mahluk.

Malaikat Maut berkata. satu riwayat mengatakan, " Cara men-
cabut nyawa itu ada 4 macam, satu di depannya, satu di kepalanya,
satu di belakangnya, satu di kakinya. Demikianlah cara mengam-
bil nyawa.

Kalau mengambil nyawa orang, Nabi dan Rasul maka Malai-
kat berkata di kepalanya mengambil nyawanya. Seseorang Mu'min
berada di hadapannya mengambil nyawanya. Kalau mengambil
nyawa jin maka berada di kakinya. Dan begitu syetan dan binatang.

Sedang kaki orang mati itu satu menginjak di pinggir surga,
satu di pinggir neraka. Adapun besarnya maut itu, sekiranya
diambil air yang ada di lautan dan yang ada di sungai kemudian
dicurahkan di atas kepalanya, maka air tidak akan ada yang turun
di tanah walaupun setetes. Adapun caranya menghadap ke dunia
bagaikan pula orang menghadapi hidangan. Diambilnya apa-apa
yang diingininya.

Satu pendapat mengatakan bahwa, Malaikat Maut tidak mau
mangambil nyawa sekalian yang dinamakan Nabi. Ada Malaikat
suruhannya beberapa Malaikat. Mereka itulah masing-masing yang
diperintahkan mengambil nyawanya menusia dan binatang. Sete-
lah habis mati sekalian manusia dan selainnya, tidak ada pulalah
semua wajah (tampan) ada sekalian yang mati pada diri Malaikat
Maut.

Hanya yang hidup adalah Malaikat yang 8 karena memang
tidak ada wajahnyanya dan matanya. Malaikat yang 4 yaitu Jibril,
Mikail, Israfil dan Ijrail dan Malaikat yang 4 menerima Arasy.
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Menghadaplah Malaikat Maut kepada Allah Taala dan berkata
"Ya Tuhan, kalau kuambil nyawa hambaMu, bagaimana cara
mengabilnya ?"

Berkatalah Allah Taala, "Hai Malaikat Maut, hal itu di dalam
pengetahuanku, tidak ada yang mengetahui selain Aku. Kalau
sudah tiba ajalnya seorang hambaKu, ada Malaikat yang kuperin-
tahkan mencabut nyawanya, ada Malaikat yang memegang nafsu-
nya, ada Malaikat yang memegang nasibnya, ada Malaikat yang
memegang amalnya.

Itulah nanti yang datang kepadanmu menyampaikan. Masing-
masingmelaporkan yang sebenamya. Ada yang berkat asudah
habis umurnya si anu, ada yang berkata sudah habis nasibnya si-
anu, ada yang berkata sudah tidak ada amalnya si anu.

Orang yan g bernasib buruk, ditulislah oleh Malaikat namanya.
hitam tulisannya. Kalau orang itu beruntung, ditulis Malaikat
namanya, putih tulisannya.

Ada juga sepohon kayu dibawahnya Arasy setiap orang ditulis
namanya pada daun kayu itu. Kalau daun kayu itu gugur kebawah
nmaka daun itu berada di hadapan Malaikat Maut. Diambillah olch
Malaikat dan dilihat tulisannya.

Waatbaatul Abran berkata, "Sesunguhnya Allah Taala yany
menciptakan sepohon kayu di bawahnya Artasy yang disebut
Sidratul Muntaha. Jumlah daunnya, scma banyak dengan jumluh
mahluk keseluruhannya. Ditulis setiap nama orang pada duaun
kayubu itu, setiap lembar daun satu nama."

Kira-kira kalau orang hanya tinggal 40 malam usianya, maka
gugurlah daun kayunya, jatuh di hadapan Malaikat Maul, dan
dilihatnyalah tulisan pada daun kayu itu. Karena ada semua nama
yang bertugas pergi mencabut nyawa orang yang akan meninggal
itu.

Berkatalah Malaikat penghuni langit yang ketujuh tingkat,
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"Sudah meninggal, sedang engkau masih ada di dunia." "Kalau
daun tua gugur, orang tua pula yang meninggal. Kalau daun muda
yang jatuh, maka orang muda juga yang meninggal. Kalau daun
yang paling muda gugur maka anak-anak yang meninggal. Kalau
daun kuncupnya yang jatuh maka anak-anak kecil yang meninggal.

Kalau sudah gugur daun kayunya seorang, sesungguhnya ting-
gal 40 malam lagi datangnya kematian yang empunya daun kayu.
Wallahu a'lam.

Berkata ahli Fikhi Abuais Rahmatullahi , "Kalau sudfah
meninggal seoran hamba Allah Taala, ada yang gugur di
bawahnya Arasy sampai dua, tiga. Kalau putih nama pada daun
yang jatuh maka orang beruntung yang akan meninggal. Kalau
hijau yang jatuh, maka celakalah yang akan mati. Adapun tempat
kematian seseorang, sudah ditentukan tempatnya."

Berkata Ulama, " Kalau sudah mendekat meninggal sese-
orang hamba Allah Taala, ; diperinthkanlah Malaikat manulis
namanya dan tempat meninggalnya serta sebab-sebab kematian-

"

nya.

Pergilah Malaikat mengambil nyawanya dan ada pula Malai-
kat yang diciptakan oleh Allah Taala yang disebut Malaikat Arwah
namanya. Dialah yang memerintah diciptakannya manusia.
Naiyaiyannamo (apa-apa saja) tanah yang diambilnya dan sicam-
pur dengan pada angin, walaupun ada itu, itu pulalah tempat
berkuburnya. Dimana saja meninggal, disitu pulalah tanah dicam-
purkan sewaktu diciptakan manusia.

Allah Taala berfirman :

"Kullaokuntum fi buyutikum labarazal ladzi kataba alaihimul
kital ila madhajiihim kana mahmuda."

Walaupun engkau berada di rumahmu, akhimya engkau akan pergi
juga ke kuburanmu yang sudah ditetapkan. Engkau akan bercam-
pur engan tanah kuburanmu.
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Satu lagi pendapat mengatakan bahwa dahulu Malaikat Maut
memperlihdtkan dirinya pada orang-orang waktu pergi kepada
Nabi Sulaiman A.S. . Sehingga sewaktu dilihat olehnya Malaikat
Maut, gemetarlah badannya karena amat takut pada Malaikat
Maut.

Setelah pergi Malaikat Maut, menyembahlah laki-laki itu pada
Nabi Sulaiman dan berkata, "Ya Raja (Tuan), kiranya dia suruh
bawalah saya pada angin pergi ke negeri yang bemama Sangga-
leya, hari ini." Maka disuruh bawalah melalui angin pergi ke negeri
yang bernama Sanggaleya.

Datanglah malaikat Maut kepada Nabi Sulaiman. Berkatalah
Nabi Sulaiman, "Hai Malaikat Maut, kenapa engkau melihat-lihat
orang itu tadi."”

Berkatalah Malaikat Maut, "Allah Taala memerintahkan aku
untuk mengambil nyawanya hari ini di sana di negeri yang bernama
Sanggaleya, sedang aku merasa kebingungan, bagaimana caraku
bertindak karena barada di dekatnya NabiNya Allah Taala."

Berkatalah Nabi Sulaiman, "la meminta agar ia diantar
melalui angin pergi ke Sanggaleya.”

Berkatalah Malaikat Maut, "Ya Nabiyullah, pada hari ini aku
mengambil nyawanya di sana di Sanggaleya."

Adapun laki-laki pemuda tadi setelah tiba di Sanggalaya
teruslah masuk di kaki gunung yang tinggi, mesuk menyembu-
nyikan dirinya. Ditemukanlah sebuah liang, lalu masuklah pada
liang itu.Setelah tiba di dalam liang, sudah ada di dalam Malaikat
Maut sambil berkata, "Sudah lama saya menunggu engkau disini."

Di dalam liang ada ular yang sangat besar, itulah mendekati
laki-laki muda itu. Ada lagi sebuah pendapat mengatakan, ada
seorang laki-laki yang selamanya meminta doakan Malaikat yang
menjaga matahari.

Bunyi doanya :
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Allahumaghfirli wamulki syamsi.

Artinya : Ampunilah dia, jadikanlah saya bersama-sama dengan
Malaikat yang menjaga matahari.

Beberapa lamanya demikian itu, bermohonlah untuk pergi
kepada Allah Taala Malaikat yang menjaga matahari guna memohon
doa kepada Allah Taala. Maka Allah Taala memperkenankannya.

Kemudain pergilah Malaikat kepada orang yang mendoakan-
nya, setelah tiba pada orang yang mendoakannya, berkatalah
Malaikat, "Apa sebabnya engkau senantiasa mendoakan ku."

Berkatalah laki-laki itu, Adapun sebabnya, karena engkau
hendak membawa saya ke tempatmu, kiranya engkau dapat mena-
nyakan kepada Malaikat Maut mengenai ajal kematianku."

Maka dibawalah pergi ke Malaikat Maut. Kemudian Malaikat
itu menanyakan kematian laki-laki itu kepada Malaikat Maut.

Berkatalah Malaikat Maut, "Inilah suatu pekerjaan yang tidak
mudah."

Disebutkan dalam Hadis : Seseorang yang sudah putus hu-
bungannya dengan Allah taala, maka ia sudah mati, dan bukan
Malaikat Maut yang mengambil nyawanya.

Sebahagian Ulama berkata, "Allah Taala yang mengambil
nyawanya sekalian makhluk yang hidup. Mati hanya disandar-
kan pada Malaikat Maut.”" Demikian juga halnya hanya disandar-
kan saja pembunuhan pada orang yang membunuh tetapi
sesungguhnya bukan dia yang mematikannya. Begitu pulalah
kematian pada orang sakit, Allah Taala yang mematikan.

Allah Taala berfirman : Yatawaffal anfusahina maotiha.

Artinya Allah Taala yang mematikan sekalian yang bernyawa pada
saat tiba kematiannya.

Tammat.
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Pasal Yang Menerangkan Jawaban Nyawa Kepada
Malaikat Maut.

Disebutkan dalam Hadis. kalau sudah datang Malaikat Maut
hendak mengambil nyawa seseorang hamba Allah Taala."

Berkatalah Malaikat Maut, "Saya memang talah diperintahkan
Allah Taala untuk mengambil nyawanya."

Berkatalah nyawa, "Apa buktinya engkau ditugaskan oleh
Allah Taala."

Kembalilah Malaikat Maut, menyembah kehadirat Allah Taala,
mengemukakan pertanyaaan nyawa itu tadi.

Berkatalah Allah Taala, Memang benar perkataan hambaKu
itu, ya Malaikat Maut. Masuklah engkau ke dalam surga mengam-
bil buah pohon yang bernama tupah. Dan tulislah namaKu pada
buah pohon itu, kemudian perlihatkanlah pada hambaKu."

Pergilah Malaikat Maut ke surga mangambil sebuah buah
tupah dan dituliskan disitu Bismillahirrahmannirrahim kemudian
diperhatikanlah kepada nyawanya.

Matilah orang itu, setelah meliaht buah tupah karena sudah
keluar nyawa dari tubuhnya.

Sebuah lagi pendapat yang disebutkan dalam Hadis, "Kalau
sudah dikehendaki Allah Taala meninggal seseorang hambaNya,
datanglah Malaikat Maut pada orang yang mendekati kematiannya
hendak mengambil nyawa pada mulutnya." Keluarlah dhikir
memohon kehadirat Allah Taala, dari mulutnya mengatakan eng-
kau tidak dapat mengambil nyawaku karena aku telah memohon
kehadirat Allah Taala.

Kembalilahn Malaikat Maut menyambah kehadirat Allah
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Taala mengemukakan tutur kata nyawa itu.

Berkatalah Allah Taala, "Ambil saja nyawanya, keluarlah
melalui jurusan lain." Berangkatlah ke sana Malaikat Maut hendak
mengambil nyawa pada tangannya.

Berkatalah tangannya, "Engkau tidak boleh mengambil nyawa
waktu melauui tanganku, karena bersedekahlah, banyak menulis
kitab, banyak pula leher orang-orang kafir yang telah dipotongnya,
banyak pula anak-anak yatim yang telah dipegang-pegang kepa-
lanya/dipotongnya."

Pergi lagi ke kaki, berkatalah kakinya, "Engkau tidak dapat
mengambil nyawaku pada kakiku karena senantiasa pergi bersem-
bahyang Jum'at, berjamaah,sering juga kupergunakan pergi meng-
hadap Ulama."

Pergi lagi ke telinga hendak mengambil nyawa melalui teli-
nganya itu. Berkatalah telinga, "Engkau tidak dapat mengambil
nyawaku melalui telingaku, karena selamanya mendengarkan
bacaan Al-Qur'an."

Kemudian pergi kematanya. Berkatalah mata, "Engkau tidak
dapat mengambil nyawaku pada mataku karena aku selalu melihat
Al-Qur'an dan Kitab Agama."

Kembalilah Malaikat Maut, menyembah kehadirat AllahTaala
dan berkata, "Ya Tuhan, Engkau memerintahkan padaku mengam-
bil nyawa hambaMu, sedang dia berkata behwa aku tidak dapat
mengambilnya."

Berkatalah Allah Taala, "Hai Malaikat Maut, tulislah namaKu
pada tanganmu, kemudian perlihatkanlah pada hambaKu yang
Mu'min.” Begitu melihat nama Allah Taala maka keluar nyawa
pada tubuhnya dengan tidak kesulitan.

Itulah sebabnya sehingga dikatakan, barang siapa yang tekun
menyebut nama Allah Taala, akan dihindarkan dari siksaan pende-
itaan menjelang maut karena telah tertulis pada hatinyanama Allah
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Taala.

Allah Taalaberfirman : " Afaman syarahallahu shadral Islam fahuwa
ala nurin min Rabbihi."”

Artinya : "Barang siapa dibukakan (hatinya) oleh Allah Taala pada
agama Islam itulah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya.”

Dimasukkan ke dalam surga, dan dihindarkan pula dari siksaan
baginya hari kiamat. Sebuah lagi pendapat mengatakan, dalam
hadis, " Apabila sudah akan mati dari seseorang hamba Allah Taala,
dan nyawa akan meninggalkan tubuhnya, akan kedengaran suara
oleh Malaikat Maut yang aengatakan, "Hai Malaikat Maut, biar-
kanlah ia dahulu seperti beristirahat. Seperti kalau sudah sampai
pada lututnya penglihatannya."”

Kalau nyawa sudah sampai di lehernya, ada lagi suara yang
mangatakan, 'Hai Malaikat Maut, biarkanlah demikian, untuk
memberi kesempatan mohon pada sekalia pencainderanya.”

Berkatalah nyawa, "Assalamu Alaikum hai tubuhku, hanya
pada hari kiamat saja lagi kita dapat bertemu. Aku berlindung
kepada Allah Taala dari pada dengan iman dan ma'rifat kita."

Sesudah itu tidak bergerak lagi kaki dan tangannya. Sudah
tidak dpat melihat lagi matanya, telinga tidak dapat lagi mende-
ngar, dan tangan tidak dapat memegang lagi.

Apa yang dapat dilakukan hamba Allah Taala kalau sudah
dibawah lubang. Sudah tidak sempat lagi melihat ibunya, bapak-
nya, saudaranya, pengasuhnya. Kalau tidak ada rahmat dar
Tuhannya, Tuhan Yang Maha Mulia dan Maha Mencintai, sungguh
binasalah hambaNya.

Berkata ahli Fihhi Abulais Rahmatullah, "Banyak orang gugur
imannya disaat dicabut nyawanya karena ulahnya sewaktu
hidupnya."

Tammat.
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Pasal Yang Menerangkan Perlakuan Syetan
Kalau Hendak Meniadakan Imannya Orang

Mu'min.

Disebutkan dalam Hadis, Kalau sudah menjelang mati sese-
orang hamba Allah Taala, maka datanglah syetan dan duduk di
sebelah kirinya dan berkata, "Buang saja agamamu, katakan Allah
Taala itu dua, supaya kamu terlepas dari siksaan mati.”

Kalau sudah datang saat yang demikian itu, maka sangat
binasalah manusia disaat-saat putus nyawanya. Karena itulah kita
diminta mempertinggi keimanan kita kepada Allah Taala, meren-
dahkan diri kepada Allah Taala, menunaikan ibadah siang dan
malam. Semoga kita terlepas dari siksaan api neraka.

Orang bertanya kepada Imam Hanafi R.A., "Dosa yang
bagaimana yang paling menggugurkan iman di saat dicabutnya-
nyawa ?"

Berkatalahl Imam Hanafi, "Ada 3 macam : Pertama, yang tidak
mensyukuri nikmatnya iman. Kedua, tidak takut pada siksaan mati.
Yang ketiga, orang yang menipu sesamanya manusia."

Barang siapa yang berada pada ketiga hal ini, itulah yang
meninggalkan dunia dengan tidak ada imannya, kecuali orang
dijamin Allah Taala.

Sebahagian Ulama berkata, "Kalau sudah tiba gejala maut,
teramat hauslah orang, sangat kepanasan pulalah dirasakannya,
datanglah semua syetan di kepalanya membawa air."

Berkatalah orang yang sudah menjelang mati, "Biarlah saya
airmu.”

Berkatalah syetan, "Katakan dulu, tidak diciptakan alam, baru
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saya memberimu air."

Kalau tidak mau orang mu'min yang menjelang mati me-
ngucapkan kata-kata itu, datang lagi syetan, "Katakan saja itu, baru
saya memberi padamu airku."

Kalau orang celaka, diikutinyalah perkataansyetanitu,karena
tidak mampu menahan haus panas. Itulah orang yang tidak ada
imannya disaat putusnya nyawanya. Kalau orang beruntung (beri-
man) yang meninggal, tidak akan menerima godaan syetan. De-
ngan demikian selamat pulalah ia disaat putus nyawanya.

Dikatakan oleh Abjakariya, "ltulah orang yang banyak amal
baktinya kepada Allah Taala. Dan pada saat menjelang mati,
datanglah semua pada sehabatnya mengejarnya mengucapkan :
"Lailaha ilelallah Muahmmadan Rasulullah."

Tetapi orang berdosa dipalingkan mukanya waktu diajar.
Kemudian diajar lagi, masih digelengkan kepalanya. Lalu diajar
lagi, masih saja digelengkan kepalanya. Yang ketiga kalinya, tiba-
tiba berkatalah ia, "Saya tidak mau mengucapkan itu."

Merasa sedihlah hati semua sahabatnya karena tidak berhasil
menuntun sahabatnya yang mati itu. Tiba - tiba membaiklah
kembali perasaan orang itu (Abjakaria), dilihat pulalah semua
sahabatnya dan berkatalah kepada sahabatnya, "Engkau mengejar
saya mengucapkan Lailaha ilellah Muhammadan Rasulullah.”

Berkatalah sahabatnya, "Ya, kami mengejar engkau, sedang
engkau memalingkan mukamu. Nanti ketiga kalinya baru engkau
mengatakan, saya tidak mau mengucapkan itu."

Berkatalah orang itu, (Abjakariya), "Karena tadi ada iblis
berkata kepada saya, katakan olehmu dua Allah Taala. Itulah se-
hinggasayamenggeleng, memalingkan mukaku. Kemudianberkata
lagi kepada saya katakanlah dua Allah Taala. Itulah sampai saya
mengeleng, memalingkan mukaku. Berkata lagi kepadaku
katakanlah, alam itu tidak diciptakan, itulah sehingga saya
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menggeleng, memalingkan mukaku. Kemudian datang lagi kepada
saya mengatakan, katakan olehmu pendusta Rasul Allah Taala.
[tulah sampai saya mengatakan, saya tidak mau mengucapkan itu.
Maka dibuanglah air yang dibawa iblis. Bukan pengajaranmu yang
kutolak, sehingga aku menggeleng."

Kemudian lemahlah kembali orang itu (Abjakariya),
diucapkanlah olehnya Asyhadu Allailaha illallah wasyhadu anna
Muhammadan Rasullullah. Sesudah itu menginggallah orang itu
(Abjakariya) Rahmatullahi Alaihi.

Berkata Ibnu Radiyallahi Anhu, "Kalau meninggal seorang
hamba Allah Taala ada 5 yang membaginya.
Pertama, hartanya adalah bagian ahli warisnya.
Kedua, nyawanya adalah bagian Malaikat Maut.
Ketiga, dagingnya adalah bagian binatang (cacing, semut dan
sebagainya).
Keempat, tulangnya adalah bagian tanah.
Kelima, perbuatan baiknya adalah bagian orang yang dikipunya )*
(diperdayakannya). )* ditipunya

Sungguh sial kalau sudah gugur iman seseorang disaat putus
nyawanya, karena kebaikannya sudah tidak ada padanya. Sungguh
merugilah seseorang yang kehilangan iman karena iman itu tak
dapat diganti dengan apapun jugapun.

Tammat.

Pasal Yang Menerangkan Suara Dari Langit.

Dikatakan dalam Hadis, kalau dudah berpisah nyawa dengan
tubuh, ada suara dari langit memanggil tiga kali dengan menga-
takan, "Hai anak cucu Adam, engkau meninggal dunia, dunia
meninggalkan engkau. Engkau membunuhnya, dan dunia mem-
bunuhmu."”
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Kalau sudah hendak dimandikan orang yang meninggal,
memanggillah tiga kali dengan mengatakan, "Hai anak cucu
Adam, sudah dimana tanganmu yang kuat, sekarang sudah lemah,
Sudah dimana mulutm yang hebat berbicra, sekarang sudah bisu.
Sudah dimana kesayanganmu, sekarang sudah menjauh dari pa-
damu."”

Kalau sudah mau dikafani orang yang meninggal, memanggil
suara dari tiga kali dengan mengatakan, "Hai anak cucu Adam,
engkau sudah berangkat, sedang engkau tidak membewa bekal
lagi. Engkau sudah menuju rumah yang sunyi."

Kalau sudah diusung orang yang meninggal. memanggil suara
dari langit tiga kali dengan berkata , "Hai anak cucu Adam, engkau
beruntung kalau engkau bertobat, kalau Allah 